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ABSTRAK 

Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah dari hasil observasi awal 

penulis di Madrasah Ibtidaiyah Mu’allimin SANDIKA Banyuasin, bahwa proses 

pembelajaran dan keterampilan menulis siswa masih kurang baik, guru kurang dalam 

pengelolaan kelas dan penggunaan model pembelajaran berpengaruh terhadap 

rendahnya hasil keterampilan menulis siswa. Sehingga rumusan masalah yang 

diangkat dalam penelitian ini adalah pertama, bagaimana penerapan model concept 

sentence pada mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas V MI Mu’allimin SANDIKA 

Banyuasin?. Kedua, bagaimana hasil keterampilan menulis karangan narasi siswa 

sesudah diterapkan model concept sentence pada mata pelajaran bahasa Indonesia di 

kelas V MI Mu’allimin SANDIKA Banyuasin?. Ketiga, apakah terdapat pengaruh 

penerapan model concept sentence terhadap keterampilan menulis karangan narasi 

siswa kelas V MI Mu’allimin SANDIKA Banyuasin? 

Metodologi penelitian pada skripsi ini menggunakan metode penelitian 

kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah Pre-eksperimental design. Desain penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah one-group pretest-posttes design. Sampel 

terdiri dari satu kelas, kelas eksperimen dengan menggunakan model concept 

sentence. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah dengan 

tes. Teknik pengolaan data dengan menggunakan statistika tes t. 

Dari analisis tersebut maka diperoleh kesimpulan yaitu: pertama, penerapan 

model concept sentence dilaksanankan pada 3 kali petemuan, pada pertemuan 

pertama peneliti melakuakn pretest dan pada pertemuan ketiga peneliti melakukan 

posttest. Kedua, keterampilan menulis siswa sesudah diterapkan model concept 

sentence mendapat mean sebesar 13. Sedangkan persentase keterampilan menulis 

siswa sesudah diterapkan model concept sentence memperoleh skor tinggi ada 14 

orang siswa (63%), skor sedang ada 6 orang siswa (27%), dan skor rendah ada 2 

orang siswa (9%). Ketiga, penerapan model concept sentence berpengaruh terhadap 

keterampilan menulis siswa kelas V pada mata pelajaran bahasa Indonesia, hal ini 

dapat dilihat hasil uji hipotesis menggunakan uji t yaitu: perhitungan (t0= 5) dan 

besarnya “t” yang tercantum pada Tabel Nilai t (ttts 5% = 2,02 dan ttts 1% = 2,69) 

maka dapat diketahui bahwa t0 adalah lebih besar dari pada tt yaitu 2,02<5>2,69. 

 

Kata kunci: Pengaruh Penerapan Model Concept Sentence, Keterampilan Menulis, 

Karanngan Narasi 



 
 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran bahasa Indonesia menurut Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) meliputi empat aspek kemampuan berbahasa yang harus dikuasai 

siswa yaitu keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca 

dan keterampilan menulis. Keterampilan menyimak dan berbicara merupakan 

keterampilan menggunakan bahasa lisan, sementara keterampilan membaca dan 

menulis merupakan keterampilan menggunakan bahasa tulis. Pada pembelajaran 

bahasa Indonesia, salah satunya siswa dituntut untuk terampil menulis, agar mereka 

dapat mengungkapkan ide, gagasan, ataupun pendapat.  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia menulis adalah melahirkan pikiran 

atau perasaan seperti menulis wacana, mengarang, membuat surat dengan tulisan. 

Salah satu kegiatan menulis adalah menulis wacana narasi. Menulis wacana narasi 

merupakan kemampuan seseorang dalam mengemukakan rangkaian peristiwa dari 

waktu ke waktu dijabarkan dengan urutan awal, tengah, dan akhir kepada orang atau 

pihak lain dengan dengan media tulisan. 

Menurut Keraf narasi adalah suatu bentuk wacana yang berusaha 

menggambarkan dengan sejelas-jelasnya kepada pembaca tentang suatu peristiwa 

yang telah terjadi.
1
 Dalam kurikulum, salah satu kompetensi dasar pelajaran bahasa 

Indonesia yang harus dicapai siswa tingkat sekolah dasar kelas V adalah “Menulis 

                                                           
1
 Gorys Keraf, Argumentasi dan Narasi, (Jakarta: Gramedia, 2005), hlm.136 



 
 

 
 

wacana yang bercorak naratif.” Kompetensi dasar tersebut tertuang dalam standar isi 

yang berlaku di kurikulum satuan tingkat pendidikan.  

Siswa dituntut dapat menulis wacana narasi, akan tetapi fenomena di lapangan 

menunjukkan bahwa tidak semua siswa memiliki kemampuan untuk menemukan 

gagasan yang ingin disampaikan atau ditulis, mengorganisasikan gagasan dengan 

kata-kata, memilih kata-kata yang tepat untuk mengungkapkan gagasan yang telah 

dipilih, memulai mengungkapkan gagasan, dan mengakhiri atau menutup tulisan. 

Sehingga siswa merasa jenuh jika disuruh menulis wacana narasi.  

Kemampuan menulis wacana narasi tidak secara otomatis dapat dikuasai oleh 

siswa, melainkan harus melalui latihan dan praktek yang banyak dan teratur sehingga 

siswa akan lebih mudah berekspresi dalam kegiatan menulis. Sehubungan dengan itu 

kemampuan menulis harus ditingkatkan sejak kecil. Apabila kemampuan menulis 

tidak ditingkatkan, maka kemampuan siswa untuk mengungkapkan pikiran atau 

gagasan melalui bentuk tulisan tidak berkembang.  

Prasetyo dalam Juliswan, mengatakan “Penyebab rendahnya keterampilan 

menulis narasi siswa dikarenakan oleh (1) Kurang efektifnya pembelajaran yang 

diciptakan guru. (2) Metode atau model pembelajaran yang digunakan tidak dapat 

mengembangkan potensi-potensi yang ada pada siswa agar secara leluasa dapat 

mengekspresikan perasaannya sehingga hasil yang dicapai oleh siswa kurang baik” 

Situasi tersebut menuntut guru untuk memilih model pembelajaran yang tepat, 

guna meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis wacana narasi. Model 



 
 

 
 

pembelajaran sangat berperan penting dalam proses kegiatan pembelajaran, agar 

proses pembelajaran menjadi lebih aktif dan terarah.  

Permasalahan siswa kurang terampil menulis narasi merupakan masalah yang 

sangat penting, sehingga perlu dicari alternatif pemecahan masalah untuk 

meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis narasi. Peneliti menetapkan 

pendekatan saintifik dengan model concept sentence sebagai alternatif tindakan untuk 

meningkatkan keterampilan siswa dalam pembelajaran menulis narasi.  

Penerapan pendekatan saintifik dengan model pembelajaran Concept Sentence 

ini, guru dapat melatih kreativitas siswa dalam mengembangkan ide dari sebuah kata, 

menambah perbendaharaan kata siswa sehingga siswa tidak kesulitan dalam 

menuangkan ide ke dalam bahasa tulis, melatih keterampilan siswa dalam memilih 

kata yang tepat untuk digunakan dalam menyusun kalimat secara baik dan benar dan 

dikembangkan menjadi paragraf.  

Dalam menciptakan pembelajaran yang efektif, agar tercapainya tujuan 

pengajaran seorang guru harus mengetahui tentang berbagai macam model 

pembelajaran, di antaranya model pembelajaran Concept Sentence. Model Concept 

sentence merupakan salah tipe model pembelajaran yang dikembangkan dari 

Cooperative Learning. Model Concept Sentence adalah model pembelajaran yang 

dilakukan dengan memberikan beberapa kata kunci kepada siswa, kemudian kata 



 
 

 
 

kunci-kata kunci tersebut disusun menjadi beberapa kalimat dan dikembangkan 

menjadi paragraf-paragraf.
2
  

Dari konsep tersebut, model pembelajaran concept sentence merupakan suatu 

model pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh 

untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dengan menggunakan kata kunci yang 

telah diberikan oleh guru. Dalam proses pembelajaran dengan model pembelajaran 

Modifikasi Concept Sentence, bukan hanya sekedar mendengarkan dan mencatat, 

tetapi siswa akan belajar bersama, berdisukusi, dan menentukan kata-kata kunci yang 

berhubungan objek penulisan karangan narasi.  

Dengan model pembelajaran ini akan tercipta suasana pembelajaran yang 

lebih menyenangkan, komunikatif, dan kondusif. Siswa menjadi lebih aktif, perhatian 

lebih terarah serta lebih antusias dan tidak merasa bosan.  

Dari uraian di atas penulis ingin membuktikan bahwa sesungguhnya model 

concept sentence ini berpengaruh terhadap keterampilan menulis karagan narasi siswa 

kelas V MI Mu’allimin SANDIKA Banyuasin. Sehingga hal itu mendorong penulis 

untuk mengadakan penelitian dengan mengambil judul “Pengaruh Penerapan Model 

Concept Sentence terhadap keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V MI 

Mu’allimin SANDIKA Banyuasin”.  
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 Kiranawati, Model Pembelajaran Inovatif, (Jakarta: Media Persada, 2008), hlm 45 



 
 

 
 

B. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan observasi awal di MI Mu’allimin SANDIKA Banyuasin.
3
 

peneliti menguraikan beberapa masalah yang telah diidentifikas, sebagai berikut: 

a. Guru kurang dalam pengelolaan kelas sehingga siswa kurang bebas dalam 

mengekspresikan dirinya. 

b. Guru kurang dalam penggunaan strategi, model, metode dan media. 

Terutama model Concept Sentence belum digunakan oleh guru. 

c. Rendahnya keterampilan menulis siswa kelas V pada materi karangan 

narasi  

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dan agar penelitian ini dapat 

mengenai sasaran yang dimaksud, maka masalah-masalah yang diteliti perlu dibatasi 

ruang lingkupnya. 

Dalam penelitian ini permasalahan yang akan diteliti hanya meliputi masalah:  

a. Model pembelajaran dalam penelitian ini yaitu model Cooperatif Learning, 

namun penelitian ini hanya berfokus pada model Concept Sentence. 

b. Pada penelitian ini, meneliti keterampilan menulis siswa kelas V yang 

berfokus pada materi menulis karangan narasi. 

c. Materi yang diteliti pada penelitian ini yaitu pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia pada materi karangan narasi. 

                                                           
3
 Observasi awal, Rabu 18 Januari 2017 pukul 09:15 



 
 

 
 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka peneliti merumuskan 

permasalahan yang akan diteliti sebagai berikut: 

a. Bagaimana penerapan model Concept Sentence pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia di kelas V MI Mu’allimin SANDIKA Banyuasin? 

b. Bagaimana hasil keterampilan menulis karangan narasi siswa sesudah 

diterapkan model Concept Sentence pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 

di kelas V MI Mu’allimin SANDIKA Banyuasin?  

c. Apakah terdapat pengaruh penerapan model Concept Sentence terhadap 

keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V MI Mu’allimin 

SANDIKA Banyuasin?  

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan  

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui bagaimana penerapan model Concept Sentence pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas V MI Mu’allimin SANDIKA 

Banyuasin. 

b. Untuk mengetahui bagaimana hasil keterampilan menulis karangan narasi 

siswa sesudah diterapkan model Concept Sentence pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia di kelas V MI Mu’allimin SANDIKA Banyuasin. 



 
 

 
 

c. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penerapan model Concept 

Sentence terhadap keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V MI 

Mu’allimin SANDIKA Banyuasin. 

2. Kegunaan  

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Secara teoritis dapat memberikan sumbangsi bagi perkembangan dunia 

pendidikan Islam, khususnya bagi guru-guru di MI Mu’allimin SANDIKA 

Banyuasin selain itu dapat menjadi referensi bagi pihak yang 

berkepentingan. 

b. Secara praktis dapat menjadi acuan bagi guru dan peserta didik tentang 

pengaruh penerapan model Concept Sentence terhadap keterampilan 

menulis karangan narasi siwa di kelas V MI Mu’allimin SANDIKA 

Banyuasin.  

D. Tinjauan Kepustakaan 

Kajian pustaka adalah suatu teori yang bersangkutan dengan permasalahan 

yang akan kita teliti yang lebih mengkhususkan pengkajian terhadap penelitian-

penelitian terdahulu yang bersifat relevan
4
. 

Sehubungan dengan penulisan skripsi tentang Pengaruh Penerapan Model 

Concept Sentence terhadap keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V MI 

Mu’allimin SANDIKA Banyuasin,  berikut beberapa hasil penelitian terdahulu yang 

relevan dengan penelitian ini: 

                                                           
4
 Syaiful Annur, Metodelogi Penelitian pendidikan Analisis Data Kuantitatif dan 

Kualitatif.(Palembang: IAIN Raden Fatah Press, 2005), hlm. 70 



 
 

 
 

Desi Sukmawati skripsinya tahun 2013 yang berjudul “Penerapan Model 

Concept Sentence Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Menulis Karangan Narasi 

Siswa Kelas IV Sekoloah Dasar Negeri 2 Cibodas Kabupaten Bandung Barat”. Dari 

hasil penelitian yang diperoleh yaitu, nilai rata-rata kelas pada tahap siklus I sebesar 

61, 38. Pada siklus II meningkat menjadi 67,13 dan siklus III kembali meningkat 

menjadi 73,63.  

Dari data tersebut menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menulis 

karangan narasi meningkat setelah dilakukan pembelajaran dengan menerapkan 

model concept sentence. Selain itu dengan menerapkan model concept sentence 

dalam pembelajaran menulis karangan narasi terjadi perubahan perilaku kearah 

positif. Simpulan dari penelitian ini yaitu perencanaan pembelajaran menulis 

karangan narasi dilaksanakan selama tiga siklus.  

Perencanaan pembelajaran diawali dengan membuat RPP serta instrumen 

penilaian. Pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan lancar dan kondusif. Aktivitas 

siswa saat pembelajaran terlihat aktif dan dinamis. Hasil menulis karangan narasi 

mengalami peningkatan setelah mendapatkan pembelajaran dengan menerapkan 

model concept sentence. Hal ini dapat terlihat dari hasil belajar siswa yang 

mengalami peningkatan setiap siklusnya. Berdasarkan temuan tersebut, disarankan 

kepada para guru khususnya guru Bahasa Indonesia untuk menerapkan model 



 
 

 
 

concept sentence sebagai model pembelajaran yang mampu meningkatkan minat serta 

kemampuan siswa dalam menulis karangan narasi.
5
 

Dari penelitian di atas pesamaanya adalah sama-sama meneliti tentang model 

Concept Sentence dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia, Sedangkan perbedaannya 

adalah penelitian di atas terhadap hasil belajar siswa sedangkan dalam penelitian ini 

terhadap keterampilan menulis siswa. 

Feni Romaningsih, skripsinya tahun 2013 yang berjudul “Penerapan Metode 

Concept Sentence Untuk  Meningkatkan Keaktifan Belajar Bahasa Indonesia Kelas 

IV SD Negeri 7 Karang rayung Kecamatan Karang rayung Kabupaten Grobogan 

Tahun Ajaran 2013/2014”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) keaktifan guru 

dalam penerapan strategi pembelajaran Concept Sentence pada siklus I untuk 

aktivitas guru mencapai skor 40 (61,54%) dengan kategori aktif, sementara pada 

siklus II mencapai peningkatan skor sebesar 60 (92,31%) dengan kategori sangat 

aktif. Peningkatan aktivitas guru dari siklus I sampai pada siklus II sebesar 30, 77%. 

2) keaktifan belajar siswa mengalami peningkatan pada setiap siklusnya.  

Pada siklus I mencapai 17,59% (55,59%), pada siklus II skor meningkat 

menjadi 27,75% (86,69%). Peningkatan keaktifan belajar siswa dari siklus I sampai 

pada siklus II sebesar 30,10%. Jadi dapat disimpulkan dengan penerapan metode 

Concept Sentence untuk meningkaatkan keaktifan belajar Bahasa Indonesia pada 
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siswa kelas IV SD Negeri 7 Karangrayun Kecamatan Karangrayun Kabupaten 

Grobogan tahun ajaran 2013/2014 mengalami peningkatan.
6
 

Dari penelitian di atas persamaannya adalah terletak pada sama-sama 

menggunakan metode Concept Sentence pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, 

sedangkan perbedaannya penelitian di atas meneliti keaktifan belajar siswa dan 

penelitian ini meneliti keterampilan menulis karangan narasi siswa. 

Umi Fitriana Nofia skripsinya tahun 2013 yang berjdul, “Penerapan Model 

Concept Sentence Berbantuan Flash Card Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Menulis Deskripsi Siswa Kelas II SDN Pakintelan 03 Kota Semarang”.Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa aktivitas siswa dan keterampilan menulis deskripsi 

meningkat dari siklus I ke siklus II. Aktivitas siswa pada siklus I mendapat persentase 

sebesar 74,8% dengan kriteria baik, dan meningkat pada siklus II sebanyak 10,2% 

dengan persentase 85% kriteria sangat baik.  

Sedangkan hasil keterampilan menulis klasikal meningkat dari tes awal yaitu 

40% ke siklus I dengan persentase 71%, kemudian meningkat ke siklus II dengan 

persentase 85%. Saran untuk meningkatkan keterampilan menulis deskripsi yaitu 

sebaiknya  siswa diajak secara seksama untuk mengamati objek yang akan 

dideskripsikan sehingga menghasilkan karangan deskripsi yang bagus.
7
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Dari penelitian di atas persamaannya adalah sama-sama meneliti model 

Concept Sentence. Sedangkan perbedaannya adalah jika dalam penelitian di atas 

meneliti keterampilan menulis deskripsi dalam penelitian ini menulis karangan narasi. 

Dessy Kaidel Maria skripsinya tahun 2010  yang berjudul “Penerapan Model 

Concept Sentence Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV Pada Mata 

Pelajaran IPS di SDN Ranggeh Pasuruan” Hasil penelitian yang diperoleh adaah 

sebagai berikut; hasil belajar siswa yang merupakan pemahaman konsep IPS materi 

pokok perkembangan teknologi produksi, komunikasi, transportasi secara klasikal 

mengalami peningkatan dari 62.96% pada pra tindakan menjadi 67.41% kemudian 

menjadi 75.06% pada siklus II.  

Secara keseluruhan hasil belajar siswa mengalami peningkatan dan mencapai 

target yang telah ditetapkan setelah pembelajaran koperatif model Concept Sentence 

diterapkan. Dari hasil penelitian ini diharapkan agar guru menerapkan pendekatan 

pembelajaran kooperatif model Concept Sentence dalam mengajarkan mata pelajaran 

IPS. Bagi peneliti lain diharapkan dapat meneliti dengan menggunakan metode atau 

pendekatan lain dalam rangka meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah.
8
 

Dari penelitian di atas persamaannya adalah sama-sama menerapkan model 

Concept Sentence, Sedangkan perbedaannya adalah jika dalam penelitian di atas 
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meneliti mata pelajaran IPS sedangkan penelitian ini pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia. 

Novi Dwi Arsita skripsinya tahun 2015 yang berjudul “Pengaruh Model 

Concept Sentence Terhadap Kemampuan Menulis Karangan Sederhana Berdasarkan 

Gambar Seri Dengan Pilihan Kata, Kalimat, dan Ejaan yang Tepat pada Siswa Kelas 

III SD Negeri Kandangan 3 Tahun Ajaran 2015-2016”. Kesimpulan hasil penelitian 

ini adalah (1) Kemampuan menulis karangan sederhana  berdasarkan gambar seri 

dengan metode ceramah siswa kelas III SDN Kandangan 3 Kabupaten Kediri 

dinyatakan kurang mampu .  

Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai rata-rata kelas kurang dari 70 yaitu 

52,15.(2) Kemampuan menulis karangan sederhana berdasarkan gambar seri dengan 

model Concept Sentence siswa kelas III SDN Kandangan 3 Kabupaten Kediri 

dinyatakan mampu/ berhasil. Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai rata-rata kelas 

lebih dari 70 yaitu 77,46. (3) Ada pengaruh yang signifikan pada penggunaan model 

Concept Sentence terhadap kemampuan menulis karangan sederhana berdasarkan 

gambar seri dengan pilihan kata, kalimat, dan ejaan yang tepat siswa kelas III SDN 

Kandangan 3 Kabupaten Kediri. Hal ini diketahui berdasarkan perolehan dari t hitung 

(5,44) > t tabel (2,000), sehingga hipotesis nol (H0) ditolak pada taraf signifikan 5% 

dan hipotesis kerja (Ha) terbukti benar.
9
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Dari penelitian di atas pesamaanya adalah sama-sama meneliti tentang model 

Concept Sentence dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia, Sedangkan perbedaannya 

adalah penelitian diatas materi karangan sederhana, penelitian ini materi karangan 

narasi. 

E. Kerangka Teori 

Kerangka teori merupakan uraian singkat tentang teori yang dipakai dalam 

penelitian untuk  menjawab pertanyaan penelitian
10

.  Kerangka teori yang penulis 

jadikan sebagai acuan dalam pelaksanaan penelitian adalah konsep tentang pengaruh 

penerapan model Concept Sentence terhadap keterampilan menulis karangan narasi 

siswa kelas V MI Mu’allimin SANDIKA Banyuasin.  

1. Keterampilan Menulis  

Menulis merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa. 

Menurut Suparno dan Yunus menulis sebagai suatu kegiatan penyampaian 

pesan dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya.
11

 

Menulis menurut Santosa merupakan kegiatan yang dilakukan seseorang 

untuk menghasilkan sebuah tulisan.
12

 Menurut Marwoto dalam Dalman 

menjelaskan bahwa menulis adalah mengungkapkan ide atau agagasannya 

dalam bentuk karangan secara leluasa.
13
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Menulis sebagai keterampilan individu dalam mengkomunikasikan 

pesan dalam sebuah tulisan. Keterampilan tersebut berkaitan dengan kegiatan 

memilih, memilah dan menyusun pesan untuk ditransaksikan melalui bahasa 

tulis.
14

 Keterampilan menulis tidak diperoleh secara instan, namun melalui 

proses belajar dan berlatih. Sesuai dengan pendapat Zainurrahman bahwa 

latihan merupakan kunci utama untuk mencapai predikat mampu menulis 

dengan baik dan benar.
15

  

Penulis diharuskan untuk terampil memanfaatkan grafologi, kosakata, 

struktur kalimat, pengembangan paragraf, dan logika berbahasa ketika 

menulis.
16

 Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa menulis 

adalah salah satu aspek keterampilan yang sangat penting dalam 

mengembangkan kemampuan bahasa tulis. Seseorang dapat menuangkan 

ide/gagasan, mentransfer pengetahuan atau ilmu yang dimiliki sehingga dapat 

dibaca dan dipahami oleh orang lain melalui kegiatan menulis. Pembelajaran 

menulis yang bersifat produktif dan ekspresif cenderung diarahkan pada kelas 

tinggi, yakni kelas 4-6.
17
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2. Karangan Narasi (Penceritaan atau Pengisahan)  

Karangan narasi adalah bentuk karangan yang berisi rangkaian 

peristiwa atau kejadian secara kronologis baik bersifat fakta maupun fiksi.
18

 

Narasi merupakan cerita yang berusaha menciptakan, mengisahkan, dan 

merangkaikan tindak tanduk manusia dalam sebuah peristiwa atau 

pengalaman manusia dari waktu ke waktu, juga di dalamnya terdapat tokoh 

yang menghadapi suatu konflik yang disusun secara sistematis.
19

 

Menurut Doyin dan Wagiran, narasi adalah himpunan peristiwa yang 

disusun menurut urutan waktu.
20

 Berdasarkan pendapat tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa narasi adalah bentuk karangan yang menceritakan suatu 

peristiwa baik bersifat fakta ataupun non fakta yang disusun secara kronologis 

atau berdasarkan urutan waktu. 

Ada dua jenis karangan narasi menurut Suparno dan Yunus, antara 

lain: (1) narasi ekspositoris yang bertujuan memberikan informasi atau 

wawasan kepada pembaca; (2) narasi sugestif yang bertujuan memberikan 

pengalaman estetis kepada pembaca. Sasaran narasi ekspositoris adalah rasio, 

yaitu berupa perluasan pengetahuan kepada pembaca, sedangkan sasaran 

narasi sugestif adalah pengalaman atas suatu kejadian atau peristiwa.
21
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3. Model Concept Sentence  

Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu model 

Concept Sentence. Menurut Suprijono, pembelajaran dengan menggunakan 

model Concept Sentence dilakukan dengan mengorganisasikan siswa menjadi 

beberapa kelompok heterogen, kemudian guru menyajikan beberapa kata 

kunci sesuai dengan materi yang telah disampaikan sebelumnya. Kata kunci 

tersebut nantinya digunakan oleh siswa untuk menyusun kalimat dengan 

didiskusikan bersama anggota kelompok.
22

 

Langkah-langkah model Concept Sentence menurut Huda adalah sebagai 

berikut. 

  

1. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai.  

2. Guru menyajikan materi terkait dengan pembelajaran secukupnya.  

3. Guru membentuk kelompok yang anggotanya kurang lebih empat orang 

secara heterogen.  

4. Guru menyajikan kata kunci sesuai dengan materi yang disajikan.  

5. Setiap kelompok diminta untuk membuat beberapa kalimat dengan 

menggunakan minimal empat kata kunci setiap kalimat.  

6. Hasil diskusi kelompok didiskusikan kembali secara pleno yang dipandu 

oleh guru. 

7. Siswa dibantu oleh guru memberikan kesimpulan.
23

 

 

Kelebihan Model Concept Sentence antara lain:  

1. Meningkatkan semangat belajar siswa;  

2. Membantu terciptanya suasana belajar yang kondusif;  

3. Memunculkan kegembiraan dalam belajar;  

4. Mendorong dan mengembangkan proses berpikir kreatif;  

5. Mendorong siswa untuk memandang sesuatu dalam pandangan yang 

berbeda;  

6. Memunculkan kesadaran untuk berubah menjadi lebih baik;  

7. Memperkuat kesadaran diri;  
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8. Lebih memahami kata kunci dari materi pokok pelajaran;  

9. Siswa yang lebih pandai mengajari siswa yang kurang pandai.
24

 

 

F. Variabel dan Definisi Operasional 

1. Variabel 

Agar tergambar dengan jelas apa yang peneliti maksudkan, maka variabel 

dalam penelitian ini adalah: 

Variabel pengaruh (X)    Variabel terpengaruhi(Y) 

 

  

Jika diterapkan model Concept Sentence dalam proses pembelajaran maka 

akan berdampak positif bagi keterampilan menulis siswa. 

2. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah definisi yang diberikan kepada suatu variabel 

dengan cara memberikan arti atau menspesifikasikan kegiatan ataupun memberikan 

suatu operasional yang diperlakukan untuk mengukur variabel tersebut.
25

 

Judul: Pengaruh Penerapan Model Concept Sentence Terhadap Keterampilan Menulis 

Karangan Narasi Siswa Kelas V MI Mu’allimin SANDIKA Banyuasin. 

 Untuk memperjelas kajian yang dibahas pada penelitian ini sekaligus 

membatasi kajiannya, maka peneliti akan merincikan makna dari judul yang disajikan 

sebagai berikut: 
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MODEL CONCEPT SENTENCE KETERAMPILAN MENULIS 

SISWA 



 
 

 
 

a. Keterampilan Menulis Karangan Narasi 

Salah satu aspek keterampilan menulis adalah menulis narasi. Narasi berasal 

dari kata to narrate, yang berarti bercerita. 
26

 Cerita merupakan rangkaian peristiwa 

secara kronologis yang bersifat fakta atau non fakta. Menurut Zainurrahman, narasi 

adalah tulisan yang menceritakan sebuah kejadian.
27

 Menurut Nurudin , narasi ditulis 

berdasarkan rekaan, pengalaman pribadi, pengamatan, atau wawancara yang disusun 

berdasarkan urutan waktu dan melibatkan tokoh-tokoh dalam cerita.
28

 

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa narasi merupakan 

bentuk karangan yang menceritakan sebuah kejadian berdasarkan pengalaman 

pribadi, rekaan, pengamatan, atau wawancara dengan urutan waktu tertentu. 

Keterampilan menulis karangan narasi yang akan diteliti oleh peneliti adalah 

keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V MI Mu’allimin SANDIKA 

Banyuasin sebelum dan setelah diterapkannya model Concept Sentence melalui tes. 

b. Model Concept Sentence  

Menurut Shoimin model pembelajaran Concept Sentence merupakan salah 

satu model yang dikembangkan dari cooperative learning. Guru memberikan kata 

kunci kepada siswa, kemudian dari kata kunci tersebut disusun menjadi beberapa 

kalimat dan dikembangkan menjadi paragraf-paragraf. Model ini dilakukan dengan 
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siswa dibentuk kelompok heterogen dan membuat kalimat minimal 4 kata kunci 

sesuai materi yang disajikan.
29

 

Dalam penelitian ini peneliti menerapkan model Concept Sentence pada kelas 

V MI Mu’allimin SANDIKA Banyuasin. 

G. Hipotesis  

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap suatu fendaomena atau 

pernyataan penelitian yang dirumuskan setelah penelitian mengkaji suatu teori-teori.
30

 

Adapun hipotesis yang penulis ajukan adalah sebagai berikut: 

Ho :Tidak ada pengaruh yang signifikat terhadap keterampilan menulis karangan 

narasi siswa setelah menggunakan model Concept Sentence pada siswa kelas V MI 

Mu’allimin SANDIKA Banyuasin. 

Ha :Ada pengaruh yang signifikat terhadap keterampilan menulis karangan narasi 

siswa setelah menggunakan model Concept Sentence pada siswa kelas V MI 

Mu’allimin SANDIKA Banyuasin. 

H. Metodelogi Penelitian 

Metode berasal dari kata “metode” yang berarti cara yang tepat untuk 

melakukan sesuatu dan “logos” yang berarti ilmu dan pengetahuan. Jadi, metodelogi 

adalah cara melakukan seuatu dengan menggunakan fikiran secara seksama untuk 

mencapai suatu tujuan.
31

 kalau dihubungkan dengan penelitian, metodologi penelitian 
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adalah suatu cara yang digunakan oleh seorang peneliti dalam mengumpulkan data 

yang diperlukannya dalam kegiatan penelitiannya tersebut. 

1. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yaitu suat proses menemukan 

pengetahuan yang menggunakan data penelitian berupa angka-angka dan analisis 

menggunakan statistik.
32

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

jenis penelitian eksperimen. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan sebab 

akibat. Metode eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari 

pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. 

Adapun desain eksperimen yang digunakan adalah Pre-experimental design 

dengan menggunakan teknik one-group pretest-posttest design. Desain ini dilakukan 

pada dua kelompok yang masing-masing dipilih secara random (R). Kelompok 

pertama diberi perlakuan (X) dan kelompok yang lain tidak. Kelompok yang diberi 

perlakuan disebut kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak diberi perlakuan 

disebut kelompok kontrol.
33

 

Desain penelitian one-group pretest-posttest design adalah sebagai berikut: 
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O1 X O2 



 
 

 
 

Keterangan: 

O1 = Nilai pretest 

O2 = Nilai posttest 

X = Perlakuan dengan model concept sentence 

2. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data kuantitatif, 

yaitu hasil observasi keterampilan menulis karangan narasi siswa serta penerapan 

model Concept Sentence pada siswa kelas V MI Mu’allimin SANDIKA Banyuasin. 

b. Sumber Data 

  Adapun data dalam penelitian ini dibagi atas dua macam : 

1) Data primer berupa data yang dihimpun dari siswa berkenaan dengan 

keterampilan menulis karangan narasi dan model concept sentence yang di 

dapat melalui observasi. 

2) Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari arsip-arsip, dokumen dokumen 

yang berhubungan dengan penelitian ini diperoleh melalui metode 

dokumentasi. 

3. Populasi dan Sampel penelitian 

Populasi dan sampel penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas V 

MI Mu’allimin SANDIKA Banyuasin kelas V.A dan V.B yang jumlah 

keseluruhan siswanya 47 orang siswa. Penetuan kelas yang akan diberi 

perlakuan dilakukan dengan menggunakan sistem pengundian dalam hal ini 

untuk menghindari subjektifitas dari peneliti. Tulisan kelas V.A muncul 



 
 

 
 

pertama kali saat pengundian maka dijadikan kelas eksperimen yang diberi 

perlakuan.. 

Tabel 1 

Sampel Penelitian 

 

No.  

Kelas 

Jenis kelamin  

Jumlah 
Laki-laki  Perempuan  

1.  V.A 17 orang  6 orang 23 orang  

2. V.B 16 orang 8 orang 24 oang 

Jumlah 47 orang 

  

Dari tabel diatas dapat diketahui jumlah siwa kelas V.A berjumlah 23 

orang terdiri dari 17 orang laki-laki dan 6 orang perempuan dan jumlah siswa 

kelas V.B berjumlah 24 orang terdiri dari 16 orang laki-laki dan 8 orang 

perempuan. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam rangka mendapatkan data yang akurat dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut:  

a. Metode Observasi 

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian 

berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan 

bila responden yang diamati tidak terlalu besar.
34

 Observasi berarti 

pengamatan, yang dimaksud adalah suatu cara pengumpulan data 

menggunakan indera terutama pendengaran dan penglihatan. Pedoman 

observasi menggunakan lembar instrumen observasi. Lembar observasi 
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digunakan untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran model concept 

sentence  terhadap keterampilan menulis siswa. Instrumen observasi yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu sakala Likert dalam bentuk skor 

dengan rentang skor 1 hingga 4 serta keterangan pada tiap indikator. 

Dalam penelitian ini menggunakan observasi terstruktur. Observasi 

terstruktur yaitu observasi yang telah dirancang secara sistematis, tentang 

apa yang akan diamati kapan dan dimana tempatnya.
35

 

b. Metode Studi Dokumentasi 

Peneliti akan mengumpulkan data dari beberapa dokumentasi tertulis 

untuk dijadikan bahan perlengkapan penelitian. Teknik ini digunakan 

untuk memperoleh data tentang letak geografis, profil dan dokumentasi 

pembelajaran sekolah di MI Mu’allimin SANDIKA Banyuasin. 

c. Tes 

Digunakan untuk menguji hasil menulis karangan narasi siswa 

baik pada kelas yang diterapkan model Concept Sentence maupun kelas 

yang tidak diterapkan model Concept Sentence. maka peneliti perlu 

mengadakan tes langsung terhadap sampel yaitu siswa-siswa kelas V A 

dan MI Mu’allimin SANDIKA Banyuasin. 
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5. Teknik Analisis Data 

a. Untuk menjawab pertanyaan mengenai bagaimana penerapan model 

concept sentence terhadap keterampilan menulis karangan narasi siswa 

kelas V MI Mu’allimin SANDIKA Banyuasin, penulis mengunakan 

tehnik observasi. 

b. Untuk menjawab pertanyaan tentang bagaimana keterampilan menulis 

karangan narasi siswa suseah diterapkan model Concept Sentence pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas V MI Mu’allimin SANDIKA 

Banyuasin, penulis menggunakan rumus TSR (tinggi, sedang, rendah)  

Rumus:      Tinggi 

   Mx + 1.SDx 

     Sedang 

   Mx – 1.SDx 

     Rendah 

c. Untuk menjawab pertanyaan tentang apakah terdapat pengaruh penerapan 

model Concept Sentence terhadap keterampilan menulis karangan narasi 

siswa kelas V MI Mu’allimin SANDIKA Banyuasin, Dalam penelitian ini 

digunakan rumus statistik Uji “t”, rumusnya sebagai berikut: 

   
     

       
 

Keterangan: 

to  = Hasil akhir Perbandingan 



 
 

 
 

M1  = Mean Variabel X 

M2  = Mean Variabel Y 

SE     = Standar error perbedaan antara variabel X dan 

Variabel Y. 

Adapun langkah-langkah perhitungannya adalah sebagai berikut: 

1. Mencari Mean Variabel X, dengan rumus: 

           
  

  
 

2. Mencari Mean Variabel Y, dengan rumus 

           
  

  
 

3. Mencari Deviasi Standar Variabel X, dengan rumus: 

             √
   

  
 

4. Mencari Deviasi Standar Variabel Y, dengan rumus: 

             √
   

  
 

5. Mencari Standar Error Mean Variabel X, dengan rumus: 

               
   

√    
 

6. Mencari Standar Error Mean Variabel Y, dengan rumus: 

               
   

√    
 



 
 

 
 

7. Mencari Standar Error perbedaan antara Mean Variabel X dan 

Mean Variabel Y, dengan rumus: 

         √    
      

 
 

8. Mencari t0  dengan rumus: 

   
     

       
 

9. Menguji Kebenaran/Kepalsuan 

Setelah mendapatkan harga t0 maka langkah selanjutnya 

adalah memberikan interprestasi terhadap t0: df = (N1+N2) – 2 

Kriteria yang digunakan dalam menguji hipotesis adalah 

apabila nilai hitung > t table atau sig < 0,05, maka Ha diterima 

dan Ho ditolak, sebaliknya jika nilai t hitung < t table, atau sig 

> 0,05 maka  Ha ditolak dan Ho diterima. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

I. Sistematika Pembahasan 

Sebagai upaya untuk memudahkan alur pembahasan dalam penelitian ini, maka 

penulis akan mengurutkan sistematika pembahasan penelitian ini sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan, pembahasan dalam liputan ini meliputi latar belakang masalah, 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, definisi 

operasional, tinjauan pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II Landasan teori tentang teori-teori model concept sentence dan keterampilan 

menulis karangan narasi. Bagian ini membahas tentang penelitian, tujuan, manfaat 

dan pengaruh (dampak positif dan negatif). 

BAB III Gambaran umum MI Mu’allimin SANDIKA Banyuasin. Bagian ini 

menguraikan sejarah umum MI Mu’allimin SANDIKA Banyuasin, visi, misi dan 

tujuan, keadaan guru dan tenaga administrasi, sarana dan prasarana sekolah, keadaan 

sekolah dan kegiatan ekstrakurikuler siswa MI Mu’allimin SANDIKA Banyuasin. 

BAB IV Hasil penelitian mengenai pengaruh penerapan model concept sentence 

terhadap keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V MI Mu’allimin 

SANDIKA Banyuasin. 

BAB V Kesimpulan dan saran. Kesimpulan, bagian ini berisikan tentang apa-apa 

yang telah penulis paparkan dari bab-bab sebelumnya yang berkenaan dengan 

masalah dalam skripsi. Saran, berisikan solusi dari permasalahan dalam skripsi ini. 

 



 
 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Model Pembelajaran Concept Sentence 

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang melukiskan 

prosedur sistematik untuk mencapai tujuan belajar, yang berfungsi sebagai pedoman 

para guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran.
36

 Sedangkan pengertian 

model pembelajaran menurut Suprijono merupakan pola yang digunakan untuk 

penyusunan kurikulum, mengatur materi, dan memberikan petunjuk bagi guru di 

kelas.
37

 

Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu model 

Concept Sentence. Concept Sentence pada hakikatnya merupakan pengembangan dari 

Concept Attainment yang dikembangkan dari pakar psikologi kognitif Jerome Bruner 

(1967). Inti dari Concept Attainment adalah bagaimana siswa mampu mencari dan 

mendaftar atribut-atribut yang dapat digunakan untuk menbedakan contoh-contoh 

yang tepat dari yang tidak tepat.
38

 

Concept Sentence adalah suatu tipe atau variasi dari Cooperative Learning 

yang dikembangkan oleh Robert E. Slavina dari The John Hopkins University. 

Concept diartikan sebagai konsep. Sedangkan dalam kamus besar bahasa indonesia, 

konsep adalah ide atau pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa konkret atau 
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gambaran mental dari objek, proses, atau apapun yang ada diluar bahasa. Konsep juga 

bisa diartikan sebagai kunci. Sedangkan Sentence adalah kalimat. Kalimat berarti 

kesatuan ujar yang mengungkapkan suatu konsep pikiran dan perasaan atau satuan 

bahasa yang secara relatif berdiri sendiri, mempunyai pola intonasi final dan secara 

aktual ataupun potensial terdiri atas klausa. 

Menurut Suprijono pembelajaran dengan menggunakan model Concept 

Sentence dilakukan dengan mengorganisasikan siswa menjadi beberapa kelompok 

heterogen, kemudian guru menyajikan beberapa kata kunci sesuai dengan materi yang 

telah disampaikan sebelumnya. Kata kunci tersebut nantinya digunakan oleh siswa 

untuk menyusun kalimat dengan didiskusikan bersama anggota kelompok.
39

  

Menurut Ngalimun, model Concept Sentence prosedurnya adalah 

penyampaian kompetensi, sajian materi, pembentukan kelompok heterogen, guru 

menyiapkan kata kunci sesuai materi bahan ajar, tiap kelompok membuat kalimat 

berdasarkan kata kunci, presentasi.
40

 

Sedangkan menurut Shoimin model pembelajaran Concept Sentence  

merupakan salah satu model yang dikembangkan dari Cooperative Learning. Guru 

memberikan kata kunci kepada siswa, kemudian dari kata kunci tersebut disusun 

menjadi beberapa kalimat dan dikembangkan menjadi paragraf-paragraf. Model ini 
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dilakukan dengan siswa dibentuk kelompok heterogen dan membuat kalimat minimal 

4 kata kunci sesuai materi yang disajikan.
41

 

Suyatno dalam Umi Nofia Fitriana mengemukakan ciri umum model 

pembelajaran Cooperative tipe Concept Sentence adalah penyajian dengan kata 

kunci. Kata-kata kunci yang diberikan disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai dalam pembelajaran tersebut. adapun tujuan pembelajaran tersebut. 

adapun tujuan model pembelajaran diterapkan dalam pembelajaran adalah untuk 

meningkatkan kemampuan siswa selama belajar. Tanpa model pembelajaran yang 

nyata, guru sering kali mengembangkan pola yang hanya didasarkan pada masa lalu 

dan intuisinya sehingga konsep materi pembelajaran yang akan disampaikan tidak 

tersalurkan dengan maksimal dan siswa sulit memahaminya.
42

 

Langkah-langkah model Concept Sentence menurut Huda adalah sebagai 

berikut.  

1. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai.  

2. Guru menyajikan materi terkait dengan pembelajaran secukupnya.  

3. Guru membentuk kelompok yang anggotanya kurang lebih empat orang 

secara heterogen.  

4. Guru menyajikan kata kunci sesuai dengan materi yang disajikan.  

5. Setiap kelompok diminta untuk membuat beberapa kalimat dengan 

menggunakan minimal empat kata kunci setiap kalimat.  

6. Hasil diskusi kelompok didiskusikan kembali secara pleno yang dipandu 

oleh guru.  

7. Siswa dibantu oleh guru memberikan kesimpulan. 
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Sedangkan menurut Ridwan Abdullah Sani langkah-langkah model Concept 

Sentence adalah sebagai berikut: 

1. Guru menyajikan materi secara singkat. 

2. Guru membentuk kelompok yang anggotanya terdiri dari empat orang 

secara heterogen. 

3. Guru memberikan beberapa kata kunci sesuai materi yang disajikan. 

4. Tiap kelompok diminta membuat beberapa kalimat dengan menggunakan 

minimal empat kata kunci untuk setiap kalimat. 

5. Hasil diskusi kelompok didiskusikan kembali secara pleno dengan dipandu 

oleh guru. 

 

Sedangkan menurut Aris Shoimin langkah-langkah model Concept Sentence 

adalah sebagai berikut: 

1. Menyampaikan tujuan: guru menyampaikan tujuan kompetensi yang ingin 

dicapai.  

2. Menyajikan informasi: guru menyajikan materi secukupnya.  

3. Guru membentuk kelompok yang anggotanya kurang lebih empat orang 

secara heterogen.  

4. Pembentukan kelompok: guru membentuk kelompok yang anggotanya 

sekitar 4 orang secara heterogen. 

5. Penyajian informasi kedua: guru menyajikan beberapa kata kunci sesuai 

materi yang disajikan.  

6. Tiap kelompok diarahkan membuat beberapa kalimat dengan 

menggunakan beberapa kata kunci yang diberikan.  

7. Hasil diskusi kelompok didiskusikan kembali secara pleno yang dipandu 

oleh guru.  

8. Guru menyimpulkan hasi pembelajaran.
43

 

 

Kelebihan model Concept Sentence. Adapun kelebihan model pembelajaran 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan semangat belajar siswa. 

2. Membantu terciptanya suasana belajara yang kondusif. 

3. Memunculkan kegembiraan dalam belajar. 

4. Mendorong dan mengembangkan proses berfikir kreatif. 
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5. Mendorong siswa untuk memandang sesuatu dalam pandangan yang 

berbeda. 

6. Memunculkan kesadaran untuk berubah menjadi lebih baik. 

7. Memperkuat kesadaran diri. 

8. Lebih memahami kata kunci dari materi pokok pelajaran. 

9. Siswa yang lebih pandai mengajari siswa yang kurang pandai.
44

 

Sedangkan menurut Shoimin kelebihan model ini adalah: 

1. Siswa lebih memahami kata kunci dari materi pokok pelajaran. 

2. Siswa yang lebih pandai dapat mengajari siswa kurang pandai.
45

 

 

Kelemahan model Concept Sentence. Adapun kelemahan model pembelajaran 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Hanya untuk mata pelajaran tertentu. 

2. Kecenderungan siswa yang pasif untuk mengambil jawaban dari 

temannya.
46

 

 

Sedangkan menurut Shoimin kelemahan model ini adalah: 

1. Model ini hanya dapat digunakan untuk mata pelajaran tertentu. 

2. Bagi siswa yang fasis dapat mengambil jawaban dari temannya.
47

 

 

B. Keterampilan Menulis 

Menulis merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa. Menurut 

Suparno dan Yunus menulis sebagai suatu kegiatan penyampaian pesan dengan 

menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya.
48

 Selanjutnya, Tarigan dalam 

Dalman mengemukakan bahwa menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-

lambang grafis yang menghasilkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang 

sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafis tersebut dan dapat 
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memahami bahasa dan grafis itu. Menulis menurut Santosa merupakan kegiatan yang 

dilakukan seseorang untuk menghasilkan sebuah tulisan.
49

 Menurut Marwoto dalam 

Dalman menjelaskan bahwa menulis adalah mengungkapkan ide atau gagasannya 

dalam bentuk karangan secara leluasa Menulis sebagai keterampilan individu dalam 

mengkomunikasikan pesan dalam sebuah tulisan.
50

 Keterampilan tersebut berkaitan 

dengan kegiatan memilih, memilah dan menyusun pesan untuk ditransaksikan 

melalui bahasa tulis.
51

 

Keterampilan menulis tidak diperoleh secara instan, namun melalui proses 

belajar dan berlatih. Sesuai dengan pendapat Zainurrahman bahwa latihan merupakan 

kunci utama untuk mencapai predikat mampu menulis dengan baik dan benar.
52

 

Penulis diharuskan untuk terampil memanfaatkan grafologi, kosakata, struktur 

kalimat, pengembangan paragraf, dan logika berbahasa ketika menulis.
53

  

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa menulis adalah 

salah satu aspek keterampilan yang sangat penting dalam mengembangkan 

kemampuan bahasa tulis. Seseorang dapat menuangkan ide/gagasan, mentransfer 

pengetahuan atau ilmu yang dimiliki sehingga dapat dibaca dan dipahami oleh orang 

lain melalui kegiatan menulis. 
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Tahap-tahap menulis menurut Tomkins (dalam Doyin dan Wagiran,) adalah 

sebagai berikut:
54

 

1. Tahap Pramenulis Menurut Proett dan Gill (dalam Suparno dan Yunus) 

menjelaskan, bahwa tahap pramenulis merupakan fase mencari, menemukan, 

dan mengingat kembali pengalaman yang diperoleh dan diperlukan oleh 

penulis. Tujuan tahap pramenulis yaitu untuk mengembangkan isi serta 

mencari kemungkinankemungkinan lain dalam menulis, sehingga apa yang 

ingin ditulis dapat disajikan dengan baik. Berdasarkan pendapat tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa pada tahap pramenulis, penulis mulai 

mengumpulkan bahan tulisan melalui pengamatan atau pengalaman yang 

dimiliki penulis sehingga dapat memperoleh ide-ide yang dapat 

dikembangkan menjadi tulisan.  

2. Tahap Pembuatan Draf Kegiatan yang dilakukan penulis adalah membuat draf 

kasar yaitu menuliskan ide yang telah diperoleh pada tahap pramenulis. Pada 

tahap ini lebih menekankan isi dari pada tata tulis.  

3. Tahap Merevisi Pada tahap ini, yang perlu dilakukan adalah: berbagi tulisan 

dengan teman (kelompok), berpartisipasi secara konstruktif dalam diskusi 

tentang tulisan teman sekelompok atau sekelas, mengubah tulisan dengan 

memperhatikan reaksi dan komentar baik dari pengajar maupun teman, 

membuat perubahan yang subtantif pada draf pertama dan draf berikutnya.  
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4. Tahap Menyunting Pada tahap menyunting, hal-hal yang perlu diperhatikan 

oleh penulis adalah membetulkan kesalahan bahasa tulisan sendiri, 

membetulkan kaidah dan tata tulis, mengoreksi dan menata kembali isi 

tulisan, berbagi dengan teman untuk saling memberikan koreksi.  

5. Tahap Berbagi Tahap terakhir dalam proses menulis adalah berbagi atau 

publikasi. Pada tahap ini yang dapat dilakukan penulis yaitu: 

mempublikasikan atau memajang tulisan dalam bentuk tulisan yang sesuai, 

atau berbagi tulisan yang dihasilkan dengan pembaca yang telah mereka 

tentukan dalam forum diskusi atau seminar.  

Sebagai proses kreatif yang berlangsung secara kognitif, dalam komunikasi 

tulis terdapat empat unsur yang terlibat, yaitu: 

1. Penulis sebagai penyampai pesan, 

2. Pesan atau isi tulisan, 

3. Saluran atau media berupa tulisan, dan 

4. Pembaca sebagai penerima pesan.
55

 

Menulis adalah kegiatan menuangkan ide, gagasan, dan perasaan ke dalam 

bahasa tulis. Tulisan yang baik adalah tulisan yang bisa dipahami oleh orang lain. 

Bernard Percy dalam Nurudin,  mengemukakan bahwa, manfaat menulis mencakup:  

1. Sarana untuk mengungkapkan diri;  

2. Sarana untuk pemahaman;  
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3. Membantu mengembangkan kepuasan pribadi;  

4. Meningkatkan kesadaran dan penyerapan terhadap lingkungan;  

5. Keterlibatan secara bersemangat dan bukan penerimaan yang pasrah; 

6. Mengembangkan suatu pemahaman tentang kemampuan menggunakan 

bahasa.
56

  

Menurut Suparno dan Yunus kegiatan menulis memiliki beberapa manfaat, 

antara lain:  

1. Peningkatan kecerdasan;  

2. Pengembangan daya inisiatif dan kreativitas;  

3. Penumbuhan keberanian;  

4. Pendorong kemauan dan kemampuan mengumpulkan informasi.
57

 

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa manfaat menulis 

adalah sebagai sarana untuk mengekspresikan diri dengan menuangkan ide, gagasan 

serta perasaan ke dalam tulisan. Menulis juga dapat mengembangkan daya kreativitas 

seseorang dan menimbulkan pemahaman terhadap pembaca. Pembelajaran menulis 

yang bersifat produktif dan ekspresif cenderung diarahkan pada kelas tinggi, yakni 

kelas 4-6.
58
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C. Karangan Narasi 

Menurut Suparno dan Yunus mengarang adalah mengungkapkan atau 

menyampaikan ide atau gagasan ke dalam tulisan.
59

 Menurut finoza karangan 

merupakan hasil akhir dari pekerjaan merangkai kata, kalimat, dan alenia untuk 

menjabarkan atau mengulas topik dan tema tertentu.
60

 Berdasarkan pendapat tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa karangan adalah hasil tulisan seseorang berupa ide atau 

gagasan yang berkaitan dengan topik atau tema tertentu. 

Suparno dan Yunus mengungkapkan bahwa karangan dapat digolongkan 

menjadi lima bentuk. Kelima bentuk karangan dapat diuraikan sebagai berikut. 

1. Karangan Deskripsi  

Karangan deskripsi menurut Suparno dan Yunus adalah salah satu bentuk 

karangan yang melukiskan sesuatu sesuai dengan keadaan sebenarnya, sehingga 

pembaca dapat melihat, mendengar, mencium, dan merasakan apa yang dilukiskan 

oleh penulis.
61

 Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa karangan 

deskripsi adalah karangan yang membutuhkan panca indera dalam proses 

penulisannya, dan pembaca seolah-olah dapat melihat dan merasakan suatu objek 

yang tengah disekripsikan oleh penulis.  

 

 

                                                           
59

 Mohamad Yunus dan  Suparno, Keterampilan..., hlm. 1 
60

 Lamuddin Finoza, Komposisi Bahasa Indonesia. (Jakarta: Insan Mulia, 2005), hlm. 192 
61

 Mohamad Yunus dan  Suparno, Keterampilan..., hlm. 6 



 
 

 
 

2. Karangan Narasi (penceritaan atau pengisahan)  

Karangan narasi adalah bentuk karangan yang berisi rangkaian peristiwa atau 

kejadian secara kronologis baik bersifat fakta maupun fiksi.
62

 Menurut Doyin dan 

Wagiran narasi adalah himpunan peristiwa yang disusun menurut urutan waktu.
63

 

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa narasi adalah bentuk 

karangan yang menceritakan suatu peristiwa baik bersifat fakta ataupun non fakta 

yang disusun secara kronologis atau berdasarkan urutan waktu.  

3. Karangan Eksposisi (paparan)  

Karangan eksposisi adalah bentuk karangan yang berusaha memberitahu, 

mengupas, menguraikan, atau menerangkan sesuatu.
64

 Jadi eksposisi merupakan jenis 

karangan yang bertujuan untuk memberikan informasi atau menjelaskan sesuatu 

kepada pembaca.  

4. Karangan Agumentasi  

Karangan argumentasi menurut Kuncoro adalah sebuah karangan yang 

membuktikan kebenaran atau ketidakbenaran sebuah pernyataan.  

5. Karangan Persuasi  

Karangan persuasi adalah bentuk karangan yang berisi paparan yang bersifat 

membujuk atau menghimbau pembaca untuk meyakini ide/ gagasan yang 

dikemukakan oleh penulis. 
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Dalam penelitian ini, peneliti lebih berfokus pada karangan narasi. Salah satu 

aspek keterampilan menulis adalah menulis narasi. Narasi berasal dari kata to 

narrate, yang berarti bercerita.
65

 Cerita merupakan rangkaian peristiwa secara 

kronologis yang bersifat fakta atau non fakta. Menurut Zainurrahman, narasi adalah 

tulisan yang menceritakan sebuah kejadian.
66

  

Menurut Nurudin, narasi ditulis berdasarkan rekaan, pengalaman pribadi, 

pengamatan, atau wawancara yang disusun berdasarkan urutan waktu dan melibatkan 

tokoh-tokoh dalam cerita.
67

 Keraf mendefinisikan narasi sebagai wacana yang 

berusaha menggambarkan dengan sejelasjelasnya kepada pembaca tentang suatu 

peristiwa yang telah terjadi.
68

 Narasi ada yang bersifat fakta dan non fakta. Contoh 

narasi yang bersifat fakta yaitu: cerita pengalaman, otobiografi, biografi. Contoh 

narasi yang bersifat non fakta yaitu: cerpen, novel, cerbung.  

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa narasi merupakan 

bentuk karangan yang menceritakan sebuah kejadian berdasarkan pengalaman 

pribadi, rekaan, pengamatan, atau wawancara dengan urutan waktu tertentu. 
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Menurut Dalman, berdasarkan tujuannya, karangan narasi memiliki tujuan 

sebagai berikut: 

1. Agar pembaca seolah-olah sudah menyaksikan atau mengalami kejadian yang 

diceritakan. 

2. Berusaha menggambarkan dengan sejelas-jelasnya kepada pembaca suatu 

peristiwa yang telah terjadi, serta menyampaikan amanat yang terselubung 

kepada pembaca atau pendengar. 

3. Untuk menggerakkan aspek emosi. 

4. Membentuk citra atau imajinasi para pembaca. 

5. Menyampaikan amanat terselubung kepada pembaca atau pendengar. 

6. Memberi informasi kepada pembaca dan memperluas pengetahuan. 

7. Menyampaikan sebuah makna kepada pembaca melalui daya khayal yang 

dimilikinya.
69

  

Menurut Suparno dan Yunus dalam Dalman, bahwa dalam menulis sebuah 

karangan narasi perlu diperhatiakn prinsip-prinsip dasar narasi sebagai tumpuan 

berfikir bagi terbentuknya karangan narasi. Prinsip-prinsip tersebut yaitu: 

1. Alur (plot), merupakan rangakaian pola tindak-tanduk yang berusaha 

memecahkan konflik yang terdapat dalam narasi. 

2. Penokohan, salah satu ciri khas narasi ialah mengisahkan tokoh cerita 

bergerak dalam suatu rangkaian peristiwa atau kejadian. 
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 Dalman, Keterampilan Menulis..., hlm. 106-107 



 
 

 
 

3. Latar, ialah tempat atau waktu terjadinya perbuatan tokoh atau peristiwa yang 

dialami tokoh. 

4. Titik Pandang, sebelum mengarang narasi sudut pandang yang paling efektif 

untuk cerita harus kita tentukan dahulu.
70

 

Jenis-jenis karangan narasi ada dua jenis, antara lain:
71

  

1. Narasi ekspositoris  

adalah narasi yang memiliki sasaran penyampaian informasi secara 

tepat tentang suatu peristiwa dengan tujuan memperluas pengetahuan orang 

tentang kisah seseorang. Dalam narasi ekspositoris, penulis menceritakan 

suatu peristiwa berdasarkan data yang sebenarnya. Pelaku yang ditonjolkan 

biasanya satu orang. Pelaku diceritakan mulai dari kecil hingga saat terakhir 

dalam kehidupannya. Karangan narasi ini diwarnai oleh eksposisi, maka 

ketentuan eksposisi juga berlaku pada penulisan narasi ekspositorik. Narasi 

ekspositoris bertujuan untuk menggugah pikiran para pembaca untuk 

mengetahui apa yang dikisahkan.  

Sasaran utamanya adalah rasio, yaitu berupa perluasan pengetahuan 

para pembaca sesudah membaca kisah tersebut. narasi menyampaikan 

informasi mengenai berlangsungnya suatu peristiwa. Narasi ekspositoris 

merupakan jenis karangan narasi yang mengutamakan kisah yang sebenarnya 

dari tokoh yang diceritakan. 
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 Mohamad Yunus dan  Suparno, Keterampilan..., hlm. 32 



 
 

 
 

2. Narasi sugestif  

adalah narasi yang berusaha untuk memberikan suatu maksud tertentu, 

menyampaikan suatu amanat terselubung kepada pembaca sehingga tampak 

seolah-olah melihat. Dalam hal ini, seorang penulis harus mampu 

menggambarkan atau mendeskripsikan perwatakan para tokoh dan 

menggambarkan kejadian atau peristiwa yang dialami para tokoh, dan tempat 

terjadinya peristiwa yang dialami para tokoh tersebut secara detail sehingga 

pembaca seolah-olah mengalaminya sendiri.  

Dalam narasi sugestif ini, pengarang diizinkan menggunakan daya 

khayal atau daya imajinasinya untuk menghidupkan sebuah cerita. Dalam hal 

ini bahasa yang digunakan bahasa konotatif yaitu bahasa yang mengandung 

makna kias. 

Perbedaan narasi ekspositoris dan narasi sugestif menurut Keraf adalah 

sebagai berikut.
72

  

1. Narasi ekspositoris: menyampaikan informasi tentang suatu kejadian, 

didasarkan penalaran untuk mencapai kesepakatan rasional, bahasanya lebih 

condong ke bahasa informatif dengan titik berat pada penggunaan kata-kata 

denotatif, memperluas pengetahuan.  

2. Narasi sugestif: menimbulkan daya khayal, penalaran hanya berfungsi sebagai 

alat untuk menyampaikan makna, sehingga kalau perlu penalaran dapat 

dilanggar, bahasanya lebih condong ke bahasa figurtaif dengan menitik-
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 Gorys Keraf, Argumentasi dan Narasi..., hlm.138-139 



 
 

 
 

beratkan penggunaan kata-kata konotatif, menyampaikan suatu makna atau 

suatu amanat yang tersirat.   

D. Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

1. Pengertian Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

Mata pelajaran bahasa Indonesia adalah salah satu pelajaran pokok dalam 

kurikulum pendidikan indonesia. Termasuk pada jenjang Madrasah Ibtidaiyah dan 

sekolah dasar.
73

 Oleh karena itu, diperlukan standar kompetensi mata pelajaran 

bahasa indonesia yang memadai dan efektif sebagai alat berkomunikasi, berinteraksi 

sosial, media pengembangan ilmu dan alat pemersatu bangsa. 

Standar kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia bersumber pada hakikat 

pembelajaran bahasa, yaitu belajar bahasa adalah belajar berkomunikasi dan belajara 

sastra adalah belajar menghargai manusia dan nilai-nilai kemanusiaannya. Oleh 

karena itu, pembelajaran bahasa indonesia mengupayakan peningkatan kemampuan 

siswa untuk berkomunikasi secara lisan dan tertulis serta menghargai karya cipta 

bangsa Indonesia.
74

 

2. Tujuan Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

Secara umum tujuan pembelajaran bahasa Indonesia adalah sebagai 

berikut: 

a. Siswa menghargai dan membanggakan bahasa Indonesia adalah sebagai 

bahasa persatuan (Nasional) dan bahasa Negara. 
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b. Siswa memahami bahasa indonesia dari segi bentuk, makna dan fungsi, serta 

menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk bermacam-macam tujuan, 

keperluan, dan keadaan. 

c. Siswa memiliki kemampuan menggunakan bahasa Indonesia untuk 

meningkatkan kemampuan intelektual, kematangan emosional, dan 

kematangan sosial. 

d. Siswa memiliki disiplin dalam berfikir dan berbahasa (berbicara dan menulis) 

e. Siswa mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk 

mengembangkan kepribadian, memperluas wawasan kehidupan, serta 

meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa. 

f. Siswa menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah 

budaya dan intelektual manusia Indonesia. 

 

3. Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) 

Pada penelitian ini, saya mengambil subtema dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia kelas V yaitu materi karangan narasi. 

Adapun Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yaitu: 

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 

4.Mengungkapkan fikiran, perasaan, 

informasi, dan pengalaman secara 

tertulis dalam bentuk karangan, surat 

undangan, dan dialog tertulis. 

4.1 menuliskan karangan 

berdasarkan pengalaman dengan 

memperhatikan kata dan 

penggunaan ejaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB III 

DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN 

A. Sejarah Berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Mu’allimin SANDIKA 

Madrasah Ibtidaiyah Mua’allimin Sandika mempunyai perjalanan yang cukup 

panjang dan unik, bermula dari Tahun Pelajaran 1986, dirintis oleh Bapak Musa 

Rohim dan Saifuddin Musa. MI ini beroperasional dengan menempati ruangan yang 

sangat sederhana sekali, yakni menempati bekas kandang ayam,berawal dengan 

Madrasah Diniyah awaliyah Mu’allimin Sandika dengan siswa sebanyak 60 orang, 

dengan surat Keputusan wf./6-e/PD.007/2131/1986 + 4 tahun kemudian (tahun 1990) 

atas saran dari Seksi Perguruan Agama Islam Kabupaten Musi Banyuasin, yakni Pak 

Sarmo Sutoyo agar ditingkatkan menjadi Madrasah Ibtidaiyah Mu’allimin Sandika, 

maka pada tanggal 01 Juli 1990 resmi menjadi MI Mu’allimin Sandika dengan 

No.Induk. 125 NSM. 15211010607 NSB. 001273650306001 dibawah Yayasan 

Pendidikan Sukajadi YPS dan sebagai Kepala Madrasahnya adalah Bapak 

Syamsuddin Musa, dengan status Terdaftar Beliau memegang jabatan + 05 tahun. 

Kemudian digantikan oleh Bapak Drs. Mahyuddin Setelah menjalankan tugas + 1 

tahun Drs. Mahyudin, digantikan oleh Drs. Surya Fatala , pada tahun 1994 digantikan 

kembali oleh Bapak Syamsuddin Musa kemudian pada pada tanggal 10 April tahun 

1999 status Madrasah Ibtidaiyah Mu’allimin Sandika berubah dari Terdaftar menjadi 

DIAKUI, kemudian pada tanggal 26 Desember 2005 status Mi Mu’allimin Sandika 

meningkat dengan TERAKREDITASI dengan peringkat C MI Mu’allimin Sandika . 

Selama + 12 tahun MI ini menempati, menumpang dengan gedung SMP Sandika . 



 
 

 
 

Pada tahun 2006 mendapat bantuan bangunan Ruang Kegiatan Belajar (RKB) dari 

Diknas Banyuasin sebanyak 2 lokal yang dibangun di atas bangunan Gedung SMP 

Sandika yang sudah ada. Karena RKB yang baru itu tidak mencukupi maka selama + 

2 tahun Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) berlangsung tetap menumpang di gedung 

SMP Sandika . Sekitar Bulan November 2007 mendapat bantuan Ruang Kegiatan 

Belajar (RKB) dari Departemen Agama sebanyak 2 lokal, hingga tahun 2008 awal 

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dilaksanakan secara penuh di gedung MI 

Mu’allimin Sandika yang beralamatkan di Jalan jalan Raya PLG-Betung KM.14.5 

Kelurahan Sukajadi Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin Provinsi 

Sumatera Selatan 

B. Lokasi Geografis Madrasah Ibtidaiyah Mu’allimin SANDIKA  

Berdasarkan data yang penulis peroleh dari lokasi penelitian, melalui hasil 

penelitian dokumen pada tanggal  4 Juni 2016 mengenai lokasi berdirinya Madrasah 

Ibtidaiyah Mu’allimin SANDIKA ini, tepatnya berada di Jl.Raya PLG-BETUNG 

KM.14,5 RT.23/7 LK.II Kelurahan Sukajadi Kec.Talang Kelapa Kab.Banyuasin. 

bernaung dibawah Yayasan Sendikasih SANDIKA, didirikan berdasarkan AKTE 

NOTARIS HAMDAN SYARIF,SH. No. 35 Tahun 1986, diperbaharui dengan AKTE 

NOTARIS ROBERT TJAHJAINDRA,SH,MBA no. 83 Tahun 2007 izin operasional 

No.MF,8/6/PP.00,4/19/1990, tanggal,01 Juli 1990 dari Departemen Agama, Status 

Terakreditasi dengan No.A.KW.06/07/MI/002/2005, tanggal 26 Desember 2005. 

Dari Jalan Palembang – Betung + 50 m yang dapat ditempuh dengan jalan 



 
 

 
 

kaki mempergunkan kendaraan umum dengan memakan waktu + 1 menit. 

Berdasarkan tata ruang Kota Kab. Banyuasin MI Mu’allimin Sandika terletak di batas 

kota ,hanya berjarak + 1 km dari batas Kota. Palembang 

Madrasah Ibtidaiyah Mu’allimin SANDIKA ini telah memiliki 1 (satu) unit 

gedung, 2 (dua) unit ruang kelas belajar milik sendiri, satu kelas masih menumpang 

dengan SMP SANDIKA. Disamping itu juga Madrasah Ibtidaiyah Mu’allimin 

SANDIKA memiliki satu ruang kepala madrasah, ruang guru, ruang laboratorium 

darurat, 1 (satu) ruang perpustakaan, dan ruang ibadah.
75

 

C. Identitas Madrasah Ibtidaiyah Mu’allimin SANDIKA 

1. Nama Madrasah   : MI MU’ALLIMIN SANDIKA 

2. Alamat     :Jl.Raya PLG-BETUNG KM.14,5 

RT.23/7 LK.II Kelurahan Sukajadi Kec.Talang Kelapa Kab.Banyuasin Telp. 

(0711) 431 927 

3. Status Madrasah   : TERAKRIDITASI 

4. Nomor dan Tgl. SK/PIAGAM : A.KW.06/07/MI/002/2005/ 29-12-2005 

5. Nama Badan Pengawas  : YAYASAN SENDIH KASIH 

SANDIKA 

6. Waktu Belajar 
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 Dokumen  MI Ahliyah IV Palembang, Dokumentasi, 4 Juni 2016 



 
 

 
 

Pagi    : 07:00 s/d 12:00 

Sore    : 12:45 s/d 17:40 

7. Kurikulum Belajar  : Tahun 1994/KBK/KTSP 

8. Nama Kepala Madrasah : SYAMSUDDIN MUSA, S.Pd.I 

Status    : Guru Honor 

Pendidikan Terakhir  : S1 PAI/RADEN FATAH PALEMBANG 

 

D. Visi, Misi dan Tujuan Madrasah Ibtidaiyah Mu’allimin SANDIKA 

1. Visi  

Visi Madrasah Ibtidaiyah Mu’allimin SANDIKA adalah ISLAMI, 

TRAMPIL DAN MANDIRI. 

2. Misi 

1. Menyelenggarakan pendidikan yang aktif, kreatif, dan inovatif, dengan 

berorientasi pada iman dan taqwa, akhlakul karimah, hati, ilmu 

pengetahuan. 

2. Mengembangkan potensi, ahklakul karimah keterampilan, dan 

kecerdasan. 

3. Menciptakan suasana yang kondusif untuk mencapai kualitas 

pembelajaran. 

 

 

 



 
 

 
 

3. Tujuan  

1. Meningkatkan mutu pendidikan agama, sehingga siswa dapat 

mengaplikasikan ilmu agama dalam kehidupan sehari-sehari, terutama 

ilmu alat. 

2. Mendidik siswa untuk berakhlak mulia, berdisiplin, bertanggung jawab 

dan mandiri. 

3. Meningkatkan mutu lulusan dibidang akademik. 

E. Keadaan Guru Madrasah Ibtidaiyah Mu’allimin SANDIKA 

Guru atau tenaga pengajar di Madrasah Ibtidaiyah Mu’allimin SANDIKA 

jumlah keseluruhannya adalah 21 orang. Adapun laki-laki berjumlah 8 orang dan 

perempuan 13 orang. 

Tabel 2 

Data Guru dan Karyawan 

No   

Nama 

Pendidikan Terakhir 

Jenjang Fakultas Jurusan  Tahun Lulus Guru Mapel 

1 Syamsuddin Musa, S.Pd.I S.1 Tarbiyah  PAI 2009 QH,AA,FIQIH,SKI,

Pem.Diri 

2 Rohmawati  D.II Tarbiyah  PAI 1995 QH, AA, FIQIH 

3 Fikri Zainal Abidin, S.HI S.1 Syari’ah PPH 2006 Guru Kelas 

4 Ristandi, S.Ag S.1 Tarbiyah  PAI 1994 Guru Kelas 

5 Dahlena, S.Pd.I S.1 Tarbiyah PAI 2005 Guru Kelas 



 
 

 
 

6 Azmi, S.Pd.I S.1 Tarbiyah  PAI 2006 Guru Kelas 

7 Drs. Mahyuddin Hasar S.1 Ushuludin  DAKWAH 2000 B.Arab 

8 Hasbi, S.Pd.I S.1 Tarbiyah  PAI 2009 Guru Kelas 

9 Megawati, S.Pd.I S.1 Tarbiyah  PAI 2009 Guru Kelas 

10 Rita Anggraini, S.Pd S.1 FKIP MTK 2005 Guru Kelas 

11 Kartini, S.Pd.I S.1 Tarbiyah PAI 2002 Guru Kelas 

12 Utami Ningsih, S.Pd S.1 FKIP B.INGG 2007 Guru Kelas 

13 Rozalina, S.Pd,I S.1 Tarbiyah PAI 2009 Guru Kelas 

14 Megawati, S.Pd S.1 FKIP B.INDO 1996 Guru Kelas 

15 Dian Nopita, S.Pd.I S.1 Tarbiyah PAI 2011 Guru Kelas 

16 Hermawati, S.Pd S.1 FKIP IPS 1997 Guru Kelas  

17 Lysa Triana, S.Hum S.1 Adab SKI 2004 Guru Kelas 

18 Arma Linsyih SMA - - 2009 Ka.TU 

19 Fauziah.Amd.Red D.III - - 2010 Staf.TU 

20 Perman Pelani S.1 FKIP BK 2014 BK 

21 Dwi Agustini SMP - - 2013 Perpustakaan 

Sumber Data: Dokumen Madrasah Ibtidaiyah Mu’allimin SANDIKA Banyuasin. Tahun Pelajaran 

2016/2017  

Dari tabel di atas dapat diketahui ada 17 orang guru Sarjana, 2 orang guru 

Diploma, 1 orang guru SMA dan 1 orang guru SMP. 

 

 



 
 

 
 

F. Keadaan Siswa Madrasah Ibtidaiyah Mu’allimin SANDIKA 

Berdasarkan data yang diperoleh penulis melalui hasil pencatatan dokumen 

yang ada pada tanggal 17 Juli 2017 di Madrasah Ibtidaiyah Mu’allimin SANDIKA 

tahun pelajaran 2016/2017, memiliki siswa sebanyak 178 orang yang terdiri dari 95 

orang laki-laki dan 83 orang perempuan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 

di bawah ini :   

Tabel 3 

Jumlah Siswa 

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 I 39 23 62 

2 II 28 23 51 

3 III 18 38 56 

4 IV 29 25 54 

5 V 33 14 47 

6 VI 15 26 41 

Jumlah 162 149 311 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui jumlah siswa kelas I berjumlah 62 orang, 

kelas II berjumlah 51 orang, kelas III berjumlah 56 orang, kelas IV berjumlah 54 

orang, kelas V berjumlah 47 orang, dan kelas VI berjumlah 41 orang.  



 
 

 
 

Keseluruhan kelas di Madrasah Ibtidaiyah Mu’allimin SANDIKA berjumlah 

13 kelas yang dibagi menjadi kelas pagi (1.a, 1.b, 1.c, II.a, II.b, VI.a, VI.b) dan kelas 

siang (III.a, III.b, IV.a, IV.b, V.a, V.b). 

G. Keadaan Sarana dan Prasarana Madrasah Ibtidaiyah Mu’allimin SANDIK 

Luas tanah seluruhnya 4554. M2 dibangun 378 M2, sisa tanah masih dapat 

dibangun sekitar 4.176 M2 dengan luas halaman 2.700 M2. Status tanah hak milik 

dengan sertifikat No. 83 tanggal 24 Juli 2006. Bangunan permanen 1 unit 2 lokal 

yang dibangun tahun 2006 Dana DAK TP.2006/2007 1 unit 2 lokal dibangun oleh 

Kementrian Agama, dibangun tahun 2009/2010. Jumlah ruang kelas Madrasah 

Ibtidaiyah Mu’allimin SANDIKA ada 6 kelas kecil yang mampu menampung lebih 

kurang 30 orang siswa. 

Tabel IV 

Sarana Prasarana MI Mu’allimin SANDIKA Tahun Pelajaran 2016/2017 

NO NAMA BARANG JUMLAH KETERANGAN 

1. Tanah Bangunan 4554 M2  

2. Ruang Kepala Sekolah 1 Ruang  

3. Ruang BP -  

4. Ruang Tata Usaha 1 Ruang  

5. Ruang Guru 1 Buah   

6. Ruang Kelas 3 Lokal  

7. Ruang Perpustakaan 1 Buah  



 
 

 
 

8. Wa.Kepala Sekolah -  

9. WC Guru 1 Buah   

10. WC. Siswa 1 Buah   

11. Masjid -  

12. Meja Kursi Tamu 1 Stel  

13. Meja Siswa 72 Buah  

14. Kursi Siswa 180 Buah  

15. Papan Tulis 6 Buah  

16. Alat pengeras Suara 2 Set  

17. Bendera 10 Buah  

18 Alat-alat Olah raga 5 Set  

19 Alat Kesenian 1 Set  

20. Alat Keterampilan Teknik -  

21. Buku Perpustakaan 200 Buah  

22. Peta 4 Buah  

23. Alat Penerangan 5 Set  

24. Visidi & TV 1 Buah  

25. Sumber Penerangan  PLN 

26. Sumber Air  Air Sumur 

Sumber Data: Dokumen Madrasah Ibtidaiyah Mu’allimin SANDIKA Banyuasin. Tahun 

Pelajaran 2016/2017 



 
 

 
 

Dari tabel di atas dapat diketahui ada 11 sarana dan 10 prasarana yang 

digunakan untuk menunjang kegiatan belajar mengajar di MI Mu’allimin SANDIKA 

Banyuasin. Sedangkan 1 sarana dan 3 prasarana yang belum ada di MI Mu’allimin 

SANDIKA Banyuasin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Bagaimana Penerapan Model Concept Sentence Terhadap Keterampilan 

Menulis Karangan Narasi Siswa Kelas V MI Mu’allimin SANDIKA 

Banyuasin 

a. Perencanaan Penelitian 

Pada bab ini merupakan bab analisis penelitian sekaligus merupakan jawaban 

terhadap permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya. Sebagaimana telah 

dijelaskan pada bab pendahuluan, bahwa untuk menganalisis penelitian yang penulis 

gunakan adalah penelitian eksperimen dengan desain eksperimen rancangan posttest-

only control group design. Dalam penelitian ini peneliti akan menerapkan model 

concept sentence pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas V di Madrasah 

Ibtidaiyah Mu’allimin SANDIKA Banyuasin. Sebelum menerapkan model 

pembelajaran maka peneliti harus : 

a. Peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), pokok 

pembahasan tentang materi menulis karangan narasi. 

b. Peneliti menyusun lembar observasi keterampilan menulis siswa. Pada 

observasi ini, peneliti melaksanakannya untuk masing-masing kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

c. Peneliti menyusun skor observasi yang sesuai dengan keterampilan menulis 

siswa yaitu dengan rentang skor 1 hingga 4. 



 
 

 
 

b. Pelaksanaan Penelitian. 

Penelitian yang berjudul pengaruh penerapan model Concept Sentence 

terhadap keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V MI Mu’allimin 

SANDIKA Banyuasin ini dilaksanakan pada tanggal 11 september 2017 sampai 22 

September 2017. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh yang 

signifikan terhadap keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas eksperimen 

yang diterapkan model concept sentence dan siswa kelas kontrol yang tidak 

diterapkan model concept sentence pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas V di 

MI Mu’allimin SANDIKA Banyuasin. 

Adapun sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas V A dan V B yang 

masing-masing kelas berjumlah 22 dan 23 siswa. Proses percobaan di kelas 

eksperimen dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan dan di kelas kontrol 3 kali 

pertemuan. 

Pada pertemuan pertama tanggal 12 September 2017, peneliti melakukan 

pretest dengan meminta siswa membuat sebuah karangan narasi ekspositoris. 

Kemudian mulai menjelaskan langkah-langkah penerapan model concept sentence 

kepada siswa. Setelah itu, peneliti mulai menjelaskan materi tentang karangan narasi. 

Kemudian siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang tiap kelompok terdiri dari 

4-5 siswa. Guru membagikan contoh karangan narasi kepada siswa. Siswa diminta  

berdiskusi mengenai contoh karangan narasi tersebut.. Kemudian guru membimbing 

siswa agar tiap kelompok memberikan perwakilannya untuk mempersentasikan hasil 



 
 

 
 

diskusi mereka di depan kelas. Siswa mempersentasikan hasil diskusi ke depan kelas 

secara lisan. Guru meminta kelompok lain menanggapi hasil persentasi temanya. 

Setelah itu, guru memberi reward kepada siswa dengan mengajak siswa bertepuk 

tangan. 

Pada pertemuan kedua tanggal 13 September 2017,  seperti pertemuan 

pertama peneliti mulai menjelaskan langkah-langkah penerapan model concept 

sentence kepada siswa. Setelah itu, peneliti mulai menjelaskan materi tentang 

karangan narasi. Kemudian siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang tiap 

kelompok terdiri dari 4-5 siswa. Guru membagikan media dan menjelaskan fungsi 

media tersebut kepada siswa. Siswa diminta  berdiskusi membuat karangan narasi 

jenis ekspositoris dengan tema “liburan”. Kemudian siswa berdiskusi bersama 

anggota kelompoknya. Siswa menuliskan hasil diskusi kedalam lembar kerja 

kelompok yang telah dibagikan oleh guru. Setelah itu, tiap kelompok memberikan 

perwakilannya untuk mempresentasikan hasil laporan mereka di depan kelas secara 

lisan. 

Pada pertemuan ketiga tanggal 14 September 2017, peneliti menjelaskan 

kembali tentang materi karangan narasi kepada siswa. Guru dan siswa bertanya jawab 

tentang materi karangan narasi. Kemudian guru membagikan soal tes kepada siswa. 

Soal tersebut berisi perintah menulis karangan narasi ekspositoris dengan tema 

“Memperingati Hari Kemerdekaan” yang dikerjakan secara individu. Guru 

menjelaskan petunjuk pengerjaan soal. Siswa mengerjakan soal secara individu. 



 
 

 
 

Setelah selesai guru meminta siswa mengumpulkan soal kedepan secara tertib. 

Diakhir jam pelajaran guru memberi motivasi kepada siswa agar siswa semangat 

dalam belajar terutama dalam menulis. 

Pada penelitian di kelas eksperimen ini dilakukan observasi keterampilan 

menulis siswa dengan cara memberi skor pada hasil karangan narasi siswa. 

Tujuannya yaitu untuk mengetahui keterampilan menulis karangan narasi siswa pada 

mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas V A setelah proses penelitian berlangsung. 

2. Keterampilan Menulis Siswa Kelas V.A Sesudah Diterapkan Model Concept 

Sentence Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

Pada Bab ini merupakan pokok bahasan mengenai pengolahan data yang peneliti 

peroleh dari hasil observasi bahwa keterampilan menulis siswa dikategorikan pada 

tingkat tinggi. Hal ini diperkuat dari hasil observasi yang dilakukan kepada siswa 

kelas V A di MI Mu’allimin SANDIKA Banyuasin. Adapun jumlah sampel terdiri 

dari 22 siswa, setelah hasil observasi diperoleh maka hasil tersebut diolah dan 

dianalisa dengan menggunakan rumus “t” guna menguji hipotesa yang ada. 

Keterampilan menulis siswa kelas eksperimen (kelas yang diterapkan model 

concept sentence) pada mata pelajaran bahasa Indonesia dilakukan pengolahan data 

sebagai berikut: 

a. Melakukan penskoran ke dalam tabel distribusi 

15 16 15 15 16 15 12 13  



 
 

 
 

13 11 12 15 16 15 15 15  

15 15 14 12 13 11  

Dari data keterampilan menulis siswa kelas eksperimen yang diterapkan 

model concept sentence pada mata pelajaran bahasa Indonesia di atas diketahui skor 

tertinggi dari variabel X adalah 16 dan skor terendah adalah 11, selebihnya tersebar 

dalam rentang antara kedua skor tersebut. Untuk menganalisanya dapat dilihat pada 

tabel distribusi frekuensi dibawah ini: 

Tabel 5 

Distribusi Frekuensi Keterampilan Menulis Siswa Kelas V A MI Mu’allimin 

SANDIKA Banyuasin Sesudah Diterapkan Model Concept Sentence pada Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia 

No Nilai Observasi (X) Frekuensi (f) 

1 16 3 

2 15 10 

3 14 1 

4 13 3 

5 12 3 

6 11 2 

Jumlah N = 22 

 



 
 

 
 

Dari data di atas, untuk mengetahui keterampilan menulis siswa apakah 

tergolong dalam keterampilan menulis yang sangat baik (skor tinggi), keterampilan 

menulis  yang baik (skor sedang), dan keterampilan menulis yang buruk (skor 

rendah), maka  terlebih dahulu mencari rata-rata skor variabel X (Mean= MX) dan 

standar deviasi skor variabel X (SDX). Kemudian dilakukan perhitungan yang 

disiapkan dalam tabel distribusi frekuensi sebagai berikut: 

Tabel 6 

Distribusi Frekuensi Keterampilan Menulis Siswa Kelas V.A untuk Memperoleh 

Mean dan Standar Deviasi 

No Skor (X) F fX x x
2 

fx
2
 

1 16 3 48 +3 9 27 

2 15 10 150 +2 4 40 

3 14 1 14 +1 1 1 

4 13 3 39 0 0 0 

5 12 3 36 -1 1 3 

6 11 2 8 -2 4 8 

Jumlah  N = 22 ∑fX= 295 - - ∑fx
2 

= 79 

Dari tabel diatas diketahui : ∑fX = 295, ∑fx
2 

= 79, dan N = 22. Selanjutnya 

dilakukan tahap menghitung rata-rata atau mean variabel X (keterampilan menulis 

siswa kelas eksperimen). 



 
 

 
 

b. Mencari Mean Variabel X 

    
   

 
 

   
   

  
 

        dibulatkan menjadi 13 

Setelah diketahui rata-rata skor Mean (MX=13), maka langkah selanjutnya 

mencari standar deviasi skor tentang keterampilan menulis siswa. 

c. Mencari Deviasi Standar Variabel X 

    √
    

 
 

    √
  

  
 

    √    

        

Setelah diketahui rata-rata skor tentang keterampilan menulis siswa (MX=13) 

dan standar deviasi skor tentang aktifitas siswa (SDX=1,9) maka langkah selanjutnya 

mengelompokkan keterampilan menulis siswa dalam tiga kategori yaitu keterampilan 

menulis siswa yang sangat baik, keterampilan menulis siswa yang baik, dan 

keterampilan menulis siswa yang buruk dengan menggunakan rumus TSR. 



 
 

 
 

d. Mengelompokkan Keterampilan Menulis Siswa Ke dalam Tiga Kelompok 

yaitu Tinggi, Sedang, dan Rendah (TSR) 

MX + 1. SDX ke atas  = Tinggi 

 

antara MX – 1. SDX s/d MX + 1. SDX   = Sedang 

 

MX – 1. SDX ke bawah  = Rendah 

 

Lebih lanjut untuk mengetahui pengkategorian TSR dapat dilihat pada skala 

berikut ini : 

 

13 + 1 (1,9) = 15 keatas   Perkembangan keterampilan menulis siswa  

yang diterapkan model concept sentence 

(kelompok eksperimen) dikategorikan nilai 

tinggi. 

antara 11 s/d 15 Perkembangan keterampilan menulis siswa  

yang diterapkan model concept sentence 

(kelompok eksperimen) dikategorikan nilai 

sedang. 

13 - 1 (1,9) = 11 ke bawah   Perkembangan keterampilan menulis siswa  

yang diterapkan model concept sentence 



 
 

 
 

(kelompok eksperimen) dikategorikan nilai 

rendah. 

Untuk hasil perhitungan skor keterampilan menulis siswa menggunakan 

rumus TSR pada skala di atas, jika dibuat dalam tabel distribusi persentase 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 7 

Persentase Skor Keterampilan Menulis Siswa Kelas V.A MI Mu’allimin 

SANDIKA Banyuasin Sesudah Diterapkan Model Concept Sentence pada Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia 

 

No 

 

Skor Keterampilan 

Menulis Siswa 

 

Frekuensi 

(f) 

 

Persentase 

   
 

 
       

1 Tinggi 14 63 % 

2 Sedang 6 27 % 

3 Rendah 2 9 % 

Jumlah N = 22 100 % 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa secara persentase tentang 

keterampilan menulis siswa kelas eksperimen (kelas yang diterapkan model concept 

sentence) pada pelajaran bahasa Indonesia dengan kategori tinggi terdapat 14 orang 

siswa (63 %), adapun keterampilan menulis siswa kategori sedang sebanyak 6 orang 

siswa (27 %), dan keterampilan menulis siswa kategori rendah terdapat 2 orang siswa 



 
 

 
 

(9%). Ini menunjukkan bahwa aktifitas keterampilan menulis siswa kelas eksperimen 

pada mata pelajaran bahasa Indonesia dikatakan tinggi. 

3. Pengaruh Penerapan Model Concept Sentence terhadap Keterampilan 

Menulis Karangan Narasi Siswa Kelas V.A MI Mu’allimin SANDIKA 

Banyuasin 

Dari hasil keterampilan menulis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 

yang telah dijelaskan pada sub bab sebelumnya bahwa terdapat pengaruh mean antara 

keduannya. Dalam hal ini untuk menindak lanjuti hasil keterampilan menulis siswa 

tersebut digunakan rumus tes t untuk dua sampel besar yang satu sama lain tidak 

saling berhubungan, penggunaan tes t pada penelitian ini mengasumsikan Hipotesis 

Nihil (H0) yang menyatakan bahwa “ tidak ada pengaruh yang signifikat terhadap 

keterampilan menulis karangan narasi siswa setelah menggunakan model Concept 

Sentence pada siswa kelas V MI Mu’allimin SANDIKA Banyuasin”.  

Apabila t0 yang diperoleh lebih besar dari ttabel maka Hipotesis Nihil (H0) 

ditolak, sedangkan jika nilai t0 lebih kecil dari pada ttabel maka Hipotesis Nihil (H0) 

diterima. Untuk menguji hipotesis di atas, peneliti menggunakan tes dengan bentuk 

sebagai berikut: 

   
     

       

 



 
 

 
 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan pada kelas eksperimen yang 

berjumlah 22 siswa dan kelas kontrol yang berjumlah 23 siswa pada mata pelajaran 

bahasa Indonesia yang menerapkan model concept sentence dan yang tidak 

menerapkan model concept sentence diperoleh data observasi keterampilan menulis 

siswa sebagai berikut: 

Tabel 8 

Keterampilan Menulis Siswa Kelas V.A MI  Mu’allimin SANDIKA Banyuasin 

No Nama Siswa Kelas 

Eksperimen (X) 

Skor 

pretest Posttest 

1 Abdul Baasith 14 15 

2 Abil Hasan Asy-Syadzili 11 16 

3 Adam Robiansyah 13 15 

4 Agus Saputra 11 15 

5 Ahmad Candra Winata 14 16 

6 Ahmad Syarif 12 15 

7 Ari Januarko Sadewo 13 12 

8 Diah Monica 14 13 

9 Diki Revalino 10 13 

10 Farhan Fadillah 13 11 

11 Fransiska Meilani 13 12 

12 Ivan Ronaldo 13 - 

13 M.Fajri Januarsyah 10 15 

14 M.Febrianto 11 16 

15 M.Nabil Kurniawan 12 15 

16 M.Radithya Kuswantoro 13 15 

17 Melanie Syahfira Putri 10 15 

18 Muhammad Rizki  11 15 

19 Nafan Syamsi Fajari 11 15 

20 Nailatus Sa’diyah 11 14 

21 Perawati  13 12 

22 Raya Marzalina 12 13 

23 Wawan Adiansya 12 11 

 



 
 

 
 

 

4. Analisis Data 

Setelah mendapatkan data yang diperoleh dari siswa, selanjutnya mencari 

perbandingan keterampilan menulis siswa kelas V yang menerapkan model concept 

sentence dan yang tidak menerapkan model concept sentence pada mata pelajaran 

bahasa Indonesia dengan langkah yang perlu ditempuh dalam memperoleh harga t 

sebagai berikut: 

Tabel 9 

Perhitungan untuk Memperoleh Mean dan Standar Deviasi 

No Skor Siswa X 

(X-Mx) 

Y 

(Y-My) 

x
2 

y
2 

X Y 

1 14 15 2 2 4 4 

2 11 16 −1 3 1 9 

3 13 15 −1 2 1 4 

4 11 15 −1 2 1 4 

5 14 16 2 3 4 9 

6 12 15 0 2 0 4 

7 13 12 1 −1 1 1 

8 14 13 2 0 4 0 

9 10 13 −2 0 4 0 

10 13 11 1 −2 1 4 

11 13 12 1 −1 1 1 

12 13 - 2 1 1 4 

13 10 15 −2 3 4 9 

14 11 16 −1 2 1 4 

15 12 15 0 2 4 0 

16 13 15 1 2 1 4 

17 10 15 −2 2 4 4 

18 11 15 −1 2 1 4 

19 11 15 −1 1 1 1 

20 11 14 −1 −1 1 1 

21 13 12 1 0 0 0 

22 12 13 0 −2 0 4 



 
 

 
 

23 12 11 0 - - - 

 ∑X = 277 ∑Y = 309 - - ∑x
2
 = 37 ∑y

2
 = 79 

 Setelah mendapatkan data skor yang diperoleh, selanjutnya melakukan 

perhitungan untuk memperoleh Mean dan Standar Deviasi yaitu sebagai berikut: 

1. Mencari Mean Variabel X, dengan rumus: 

           
  

  
  

   

  
    

2. Mencari Mean Variabel Y, dengan rumus 

           
  

  
  

   

  
                          

3. Mencari Deviasi Standar Variabel X, dengan rumus: 

             √
   

  
  √

  

  
 √                                 

4. Mencari Deviasi Standar Variabel Y, dengan rumus: 

             √
   

  
  √

  

  
 √                                 

5. Mencari Standar Error Mean Variabel X, dengan rumus: 

               
   

√    
  

   

√    
 

   

√  
 

   

   
     

6. Mencari Standar Error Mean Variabel Y, dengan rumus: 

               
   

√    
  

   

√    
 

   

√  
 

   

   
      



 
 

 
 

7. Mencari Standar Error perbedaan antara Mean Variabel X dan Mean Variabel 

Y, dengan rumus: 

         √    
      

 
 

         √               

         √           

         √      

             

8. Mencari t0  dengan rumus: 

   
     

       
 

   
     

   
 

   
 

   
 

     

9. Menguji Kebenaran/Kepalsuan 

Setelah mendapatkan harga t0 maka langkah selanjutnya adalah memberikan 

interpretasi terhadap t0 : df = (N1 + N2) – 2 = (22+23) – 2 = 43. Dengan df sebesar 43 

dikonsultasikan dengan Tabel Nilai “t”, baik pada taraf signifikansi 5% maupun pada 

taraf signifikansi 1 %. Ternyata dengan df sebesar 43 tersebut diperoleh kritik “t” 

atau tabel pada ttabel taraf signifikansi 5 % ttabel atau tt = 2,02. Sedangkan pada taraf 

signifikansi 1% = 2,69. Karena t0 telah diperoleh sebesar 5 sedangkan tt  = 2,02 dan 



 
 

 
 

2,69 maka t0 adalah lebih besar daripada tt, baik pada taraf signifikansi 5 % maupun 

pada taraf 1 % dengan rincian 2,02<5>2,69 

B. Pembahasan 

Berdasarkan pendapat para ahli, model concept sentence dilakukan dengan 

mengorganisasikan siswa menjadi beberapa kelompok heterogen, kemudian guru 

menyajikan beberapa kata kunci sesuai dengan materi karangan narasi ekspositoris 

pada tema “liburan”. Kata kunci tersebut nantinya akan digunakan oleh siswa untuk 

menyusun sebuah kalimat yang nantinya akan menjadi sebuah karangan yang 

didiskusikan bersama anggota kelompok, kemudian dipersentasikan didepan kelas.  

Pembelajaran dengan model concept sentemce dapat melatih siswa terampil 

dalam menulis sebuah karangan.. Hasil yang lebih baik didapatkan pada kelompok 

eksperimen yang menggunakan model concept sentence. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil tes keterampilan menulis siswa nilai rata-rata untuk keterampilan menulis 

kelompok eksperimen awalnya adalah 12 (pretest) meningkat menjadi 13 (posttest). 

Keterampilan menulis siswa kelas V A (kelas eksperimen yang menerapkan 

model concept sentence) yaitu memperoleh nilai rata-rata 13, tergolong tinggi 

terdapat 14 orang siswa dengan persentase 63%, tergolong sedang sebanyak 6 orang 

siswa dengan persentase 27% dan tergolong rendah terdapat 2 orang siswa dengan 

persentase 9%. Sedangkan keterampilan menulis siswa kelas V A sebelum diterapkan 

model concept sentence yaitu memperoleh nilai rata-rata 12, tergolong tinggi terdapat 

3 orang siswa dengan persentase 13%, tergolong sedang sebanyak 17 orang siswa 



 
 

 
 

dengan persentase 74%, dan yang tergolong rendah terdapat 3 orang siswa dengan 

persentase 13 %. Hal ini dapat dilihat dari nilai observasi. 

Dengan demikian Hipotesis Nihil (H0) yang menyatakan bahwa “ tidak ada 

pengaruh yang signifikat terhadap keterampilan menulis karangan narasi siswa 

setelah menggunakan model Concept Sentence pada siswa kelas V MI Mu’allimin 

SANDIKA Banyuasin” tidak diterima atau ditolak dan Hipotesis Alternatifnya (Ha) 

diterima. 

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ada pengaruh yang signifikan terhadap 

keterampilan menulis karangan narasi siswa setelah menggunakan model Concept 

Sentence pada siswa kelas V MI Mu’allimin SANDIKA Banyuasin. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan yang telah dijelaskan diatas, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan model concept sentence dilaksanakan pada tanggal 12 september 

2017 sampai 14 September 2017, dengan 3 kali pertemuan pada pertama 

dilakukan pretest dan pertemuan ketiga dilakukan posttest. 

2. Keterampilan menulis siswa yang diterapkan model concept sentence 

mendapatkan mean sebesar 13. Sedangkan persentase keterampilan menulis 

siswa yang memperoleh skor tinggi terdapat 14 orang siswa (63 %), skor 

sedang sebanyak 6 orang siswa (27%), dan skor rendah terdapat 2 orang 

siswa (10 %.) 

3. Penerapan model concept sentence berpengaruh terhadap keterampilan 

menulis karangan narasi siswa kelas V pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia, hal ini dapat dilihat dari hasil uji hipotesis menggunakan uji t 

yaitu: perhitungan (t0 = 5) dan besarnya “t” yang tercantum pada Tabel Nilai 

t (ttts 5% = 2,02 dan ttts 1% =2,69) maka dapat diketahui bahwa t0 adalah 

lebih besar daripada tt yaitu 2,02<5>2,69 yang berarti Ha diterima dan H0 

ditolak. 

 



 
 

 
 

B. Saran 

Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka ada 

beberapa hal yang perlu disampaikan sebagai saran, yaitu: 

1. Untuk para guru hendaknya lebih kreatif lagi dalam menerapkan model atau 

metode mengajar yang inofatif untuk membantu kelancaran proses belajar 

mengajar sehingga mampu meningkatkan keterampilan menulis siswa 

dengan memperhatikan situasi dan kondisi siswa agar tujuan pembelajaran 

tercapai dengan baik. 

2. Penerapan model concept sentence ini dapat meningkatkan keterampilan 

menulis siswa baik individu maupun kelompok dengan cara belajar melalui 

bidang yang disukai oleh siswa. Model concept sentence dapat diterapkan 

pada semua jenjang pendidikan, akan tetapi pada umumnya digunakan 

ditingkat sekolah dasar sederajat. 

3. Untuk teman-teman yang akan melakukan penelitian, disarankan untuk 

menggunakan model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan kondisi 

dilapangan dan mempersiapkan segala hal yang berkaitan dengan proses 

penelitian agar proses dan tujuan penelitian tercapai dengan benar. 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

( RPP ) 

 

Madrasah  : Madrasah Ibtidaiyah Mu’allimin SANDIKA Banyuasin 

Mata Pelajaran :  Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : V / 1 

Waktu :  3 x 35 menit (1 X Pertemuan) 

 

A. Standar Kompetensi 

1. Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan pengalaman secara tertulis 

dalam bentuk karangan, surat undangan, dan dialog tertulis. 

B. Kompetensi Dasar 

4.1. Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan pengalaman secara tertulis 

dalam bentuk karangan, surat undangan, dan dialog tertulis. 

C. Indikator 

1. Mengetahui karangan narasi. 

2. Mengetahui contoh karangan narasi. 

3. Menjelaskan prinsip-prinsip karangan narasi. 

D. Materi Pembelajaran 

Karangan Narasi 

E. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat Mengetahui karangan narasi dengan benar. 

2. Siswa dapat Mengetahui contoh karangan narasi dengan benar. 

3. Siswa dapat Menjelaskan prinsip-prinsip karangan narasi dengan benar. 

 

Karakter siswa yang diharapkan : disiplin ( discipline ), rasa hormat dan 

perhatian ( respect ), tekun ( diligence ) , tanggung jawab ( responsibility ) 

dan ketelitian ( carefulness ) 



 
 

 
 

F. Metode dan Model Pembelajaran 

1. Metode 

- Ceramah dan tanya Jawab 

2. Model  

- Concept Sentence 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

1. Kegiatan Awal (15 Menit) 

a. Salam pembuka 

b. Guru Memberikan apersepsi dan motivasi melalui tanya jawab tentang 

pembelajaran yang sudah diajarkan 

c. Guru menyampaikan pokok bahasan, yaitu materi karangan narasi. 

d. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai.  

e. Guru memberikan motivasi. 

2. Kegiatan inti (80 Menit) 

a. Guru menjelaskan materi tentang karangan narasi kepada siswa. 

b. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang tiap kelompoknya 

terdiri dari 4-5 siswa. 

c. Guru membagikan contoh karangan narasi kepada siswa 

d. Siswa diminta untuk berdiskusi mengenai contoh karangan narasi. 

e. Guru membimbing siswa agar tiap kelompok memberikan perwakilannya 

untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan kelas. 

f. Siswa mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas secara lisan. 

g. Guru meminta kelompok yang lain menanggapi hasil persentasi. 

h. Guru memberi reward kepada seluruh siswa dengan mengajak siswa 

bertepuk tangan 

3. Kegiatan Akhir (10 menit) 

a. Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

b. Guru menanyakan kembali apakah siswa sudah mengerti mengenai 

karangan narasi. 



 
 

 
 

c. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. 

d. Guru mengucapkan salam untuk mengakiri pembelajaran. 

H. Media dan Sumber Pembelajaran 

1. Media 

- Kartu  

2. Sumber Pembelajaran 

- Karsidi. 2012. Bahasa Indonesia Kelas V SD dan MI. Solo: PT Tiga 

Serangkai Pustaka Mandiri. 

I. Penilaian 

Penilaian Psikomotorik 

 

 

No  

 

Pernyataan 

Skor 

 

 

 

4 3 2 1 

1. Partisipasi dalam 

kelompok 

    

2. Keaktifan dalam 

kelompok  

    

3. Kerjasama dalam 

kelompok  

    

 

Keterangan  

4 = Baik  

3 = Cukup Baik 

2 = Kurang Baik  

1 = Tidak Baik  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Palembang,   September 2017 

 

Guru Kelas V A,     Guru Peneliti, 

 

 

Utami Ningsih, S.Pd     Deska Puspita   

NUPTK. 1233762663300033   NIM. 13270017 

 

Mengetahui, 

Kepala MI Mu’allimin SANDIKA, 

 

 

 

Syamsuddin Musa, S.Pd.I 

NUPTK. 4847735638200022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU MENERAPAKAN MODEL 

CONCEPT SENTENCE  DI KELAS EKSPERIMEN PADA MATERI 

KARANGAN NARASI 

Nama Sekolah   : Madrasah Ibtidaiyah Mu’allimin SANDIKA 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Kelas / Semester  : V A / I 

Hari / Tanggal   :  

Waktu    :  

Nama Guru   : Deska Puspita 

Petunjuk : Isilah dengan memberikan tanda ceklis ( √ ) pada 

kolom aspek yang diamati apabila guru melakukan 

aktivitas tersebut. 

 

No 

 

Aktivitas Guru / Penelitian 

Hasil Penilaian 

Ya Tidak  

1. Guru mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)   

2. Pendahuluan 

a. Guru membuka pembelajaran dengan salam 

b. Guru memberikan apersepsi 

c. Guru menyampaikan pokok bahasan dan tema untuk menulis 

karangan narasi  

d. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai 

e. Guru memberikan motivasi 

  

3. Kegiatan inti  

a. Guru menjelaskan materi tentang karangan narasi kepada siswa. 

b. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang tiap 

kelompoknya terdiri dari 4-5 siswa. 

c. Guru membagikan contoh karangan narasi kepada siswa 

d. Siswa diminta untuk berdiskusi mengenai contoh karangan 

  



 
 

 
 

narasi. 

e. Guru membimbing siswa agar tiap kelompok memberikan 

perwakilannya untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka di 

depan kelas. 

f. Siswa mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas secara 

lisan. 

g. Guru meminta kelompok yang lain menanggapi hasil persentasi. 

h. Guru memberi reward kepada seluruh siswa dengan mengajak 

siswa bertepuk tangan 

4. Penutup 

a. Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

b. Guru menanyakan kembali apakah siswa sudah mengerti 

mengenai karangan narasi. 

c. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 

selanjutnya. 

d. Guru mengucapkan salam untuk mengakiri pembelajaran. 

  

5. Pembelajaran dilaksanakan dalam langkah-langkah dan urutan yang 

sesuai dengan RPP 

  

Keterangan: 

Ya: Muncul  

Tidak: Tidak Muncul  

 

Palembang,       September 2017 

Observer 

 

 

Utami Ningsih, S.Pd  

NUPTK. 1233762663300033 



 
 

 
 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

( RPP ) 

 

Madrasah  : Madrasah Ibtidaiyah Mu’allimin SANDIKA Banyuasin 

Mata Pelajaran :  Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : V / 1 

Waktu :  2 x 35 menit (1 X Pertemuan) 

 

A. Standar Kompetensi 

4. Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan pengalaman secara tertulis 

dalam bentuk karangan, surat undangan, dan dialog tertulis. 

B. Kompetensi Dasar 

4.1. Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan pengalaman secara tertulis 

dalam bentuk karangan, surat undangan, dan dialog tertulis. 

C. Indikator 

1. Mengetahui prinsip-prinsip karangan narasi. 

2. Menulis karangan narasi ekspositoris dengan tema “liburan”. 

3. Menjelaskan prinsip-prinsip karangan narasi dalam karangan narasi 

ekspositoris. 

D. Materi Pembelajaran 

Karangan Narasi 

E. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat Mengetahui prinsip-prinsip karangan narasi dengan benar. 

2. Siswa dapat Menulis karangan narasi ekspositoris dengan tema “liburan” 

dengan benar. 

3. Siswa dapat Menjelaskan prinsip-prinsip karangan narasi dalam karangan 

narasi ekspositoris dengan benar. 



 
 

 
 

Karakter siswa yang diharapkan : disiplin ( discipline ), rasa hormat dan 

perhatian ( respect ), tekun ( diligence ) , tanggung jawab ( responsibility ) 

dan ketelitian ( carefulness ) 

 

F. Metode dan Model Pembelajaran 

1. Metode 

- Ceramah dan tanya Jawab 

2. Model  

- Concept Sentence 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

1. Kegiatan Awal (10 Menit) 

1. Salam pembuka 

2. Guru menyampaikan apersepsi 

3. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai. 

4. Guru memberikan motivasi. 

2. Kegiatan inti (50 Menit) 

a. Guru menyampaikan materi tentang karangan narasi. 

b. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang setiap 

kelompoknya terdiri dari 4-5. 

c. Guru membagikan media kartu kepada siswa. 

d. Guru menjelaskan fungsi media kartu dan menjelaskan petunjuk 

pembuatan karangan narasi ekspositoris dengan tema “liburan” kepada 

siswa. 

e. siswa diminta untuk berdiskusi dalam membuat sebuah karangan sesuai 

dengan petunjuk dari guru. 

f. Guru membimbing siswa agar tiap kelompok memberikan 

perwakilannya untuk mempersentasikan hasil diskusi mereka di depan 

kelas. 

g. Guru meminta kelompok lain untuk menanggapi hasil persentasi. 



 
 

 
 

3. Kegiatan Akhir (10 menit) 

a. Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

b. Guru menanyakan kembali apakah siswa sudah mengerti mengenai 

karangan narasi. 

c. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. 

d. Guru mengakhiri pelajaran dengan mengucap salam. 

 

H. Media dan Sumber Pembelajaran 

1. Media 

- Kartu  

2. Sumber Pembelajaran 

- Karsidi. 2012. Bahasa Indonesia Kelas V SD dan MI. Solo: PT Tiga 

Serangkai Pustaka Mandiri. 

 

I. Penilaian 

Penilaian Psikomotorik 

 

 

No  

 

Pernyataan 

Skor 

 

 

 

4 3 2 1 

1. Partisipasi dalam 

kelompok 

    

2. Keaktifan dalam 

kelompok  

    

3. Kerjasama dalam 

kelompok  

    

 

Keterangan  

4 = Baik  

3 = Cukup Baik 

2 = Kurang Baik  

1 = Tidak Baik  

 



 
 

 
 

Palembang,   September 2017 

 

Guru Kelas V A,    Guru Peneliti, 

 

 Utami Ningsih, S.Pd    Deska Puspita   

NUPTK. 1233762663300033  NIM. 13270017 

 

 

Mengetahui, 

Kepala MI Mu’allimin SANDIKA, 

 

Syamsuddin Musa, S.Pd.I 

NUPTK. 4847735638200022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU MENERAPAKAN MODEL 

CONCEPT SENTENCE  DI KELAS EKSPERIMEN PADA MATERI 

KARANGAN NARASI 

Nama Sekolah   : Madrasah Ibtidaiyah Mu’allimin SANDIKA 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Kelas / Semester  : V A / I 

Hari / Tanggal   :  

Waktu    :  

Nama Guru   : Deska Puspita 

Petunjuk : Isilah dengan memberikan tanda ceklis ( √ ) pada 

kolom aspek yang diamati apabila guru melakukan 

aktivitas tersebut. 

 

No 

 

Aktivitas Guru / Penelitian 

Hasil 

Penilaian 

Ya Tidak  

1. Guru mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 

  

2. Pendahuluan 

a. Salam pembuka 

b. Guru menyampaikan apersepsi 

c. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai. 

d. Guru memberikan motivasi. 

  

3. Kegiatan inti  

a. Guru menyampaikan materi tentang karangan 

narasi. 

b. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 

yang setiap kelompoknya terdiri dari 4-5. 

  



 
 

 
 

c. Guru membagikan media kartu kepada siswa. 

d. Guru menjelaskan fungsi media kartu dan 

menjelaskan petunjuk pembuatan karangan narasi 

ekspositoris dengan tema “liburan” kepada siswa. 

e. Siswa diminta untuk berdiskusi dalam membuat 

sebuah karangan sesuai dengan petunjuk dari guru. 

f. Guru membimbing siswa agar tiap kelompok 

memberikan perwakilannya untuk 

mempersentasikan hasil diskusi mereka di depan 

kelas. 

g. Guru meminta kelompok lain untuk menanggapi 

hasil persentasi. 

4. Penutup 

a. Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari. 

b. Guru menanyakan kembali apakah siswa sudah 

mengerti mengenai karangan narasi. 

c. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada 

pertemuan selanjutnya. 

d. Guru mengakhiri pelajaran dengan mengucap 

salam. 

  

5. Pembelajaran dilaksanakan dalam langkah-langkah dan 

urutan yang sesuai dengan RPP 

  

 

Keterangan: 

Ya: Muncul  

Tidak: Tidak Muncul  

 



 
 

 
 

Palembang,       September 2017 

Observer 

 

 

Utami Ningsih, S.Pd  

NUPTK. 1233762663300033 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

( RPP ) 

 

Madrasah  : Madrasah Ibtidaiyah Mu’allimin SANDIKA Banyuasin 

Mata Pelajaran :  Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : V / 1 

Waktu :  3 x 35 menit (1 X Pertemuan) 

 

A. Standar Kompetensi 

4. Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan pengalaman secara tertulis 

dalam bentuk karangan, surat undangan, dan dialog tertulis. 

B. Kompetensi Dasar 

1.1 Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan pengalaman secara tertulis 

dalam bentuk karangan, surat undangan, dan dialog tertulis. 

C. Indikator 

1. Menulis karangan narasi ekspositoris dengan tema “Memperingati Hari 

Kemerdekaan”. 

2. Menulis karangan narasi ekspositoris sesuai dengan prinsip-prinsip narasi. 

 

D. Materi Pembelajaran 

Karangan Narasi 

 

E. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menulis karangan narasi ekspositoris dengan tema 

“Memperingati Hari Kemerdekaan” dengan benar. 

2. Siswa dapat menulis karangan narasi ekspositoris sesuai dengan prinsip-

prinsip narasi dengan benar. 

  



 
 

 
 

Karakter siswa yang diharapkan : disiplin ( discipline ), rasa hormat dan 

perhatian ( respect ), tekun ( diligence ) , tanggung jawab ( responsibility ) 

dan ketelitian ( carefulness ) 

 

F. Metode Pembelajaran 

- Ceramah dan tanya Jawab  

 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

1. Kegiatan Awal (10 Menit) 

a. Salam pembuka 

b. Guru menyampaikan apersepsi.  

c. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai. 

d. Guru memberikan motivasi. 

2. Kegiatan inti (85 Menit) 

a. Guru mengingatkan kembali tentang materi karangan narasi. 

b. Guru bertanya jawab dengan siswa tentang materi karangan narasi. 

c. Guru memberikan tes soal membuat karangan narasi ekspositoris dengan 

tema “Memperingati Hari Kemerdekaan” kepada siswa. 

d. Guru menjelaskan petunjuk pegerjaan soal. 

e. Siswa membuat karangan secara individu. 

3. Kegiatan Akhir (10 menit) 

a. Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

b. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. 

c. Guru mengakhiri pelajaran dengan mengucap salam. 

 

H. Sumber Pembelajaran 

- Karsidi. 2012. Bahasa Indonesia Kelas V SD dan MI. Solo: PT Tiga 

Serangkai Pustaka Mandiri. 

 



 
 

 
 

I. Penilaian 

1. Penilaian Psikomotorik 

 

 

 

 

No  

 

Pernyataan 

Skor 

 

 

 

4 3 2 1 

1. Partisipasi dalam 

kelompok 

    

2. Keaktifan dalam 

kelompok  

    

3. Kerjasama dalam 

kelompok  

    

 

Keterangan  

4 = Baik  

3 = Cukup Baik 

2 = Kurang Baik  

1 = Tidak Baik  

 

2. Penilaian Kognitif  

Petunjuk: Buatlah karangan narasi ekspositoris dengan tema “Memperingati Hari 

Kemerdekaan” sesuai dengan prinsip-prinsip narasi antara lain: 

a. Alur (plot) 

b. Penokohan 

c. Latar 

d. Titik pandang  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Palembang,  September  2017 

 

Guru Kelas V A,    Guru Peneliti, 

 

 

Utami Ningsih, S.Pd    Deska Puspita 

NUPTK. 1233762663300033  NIM. 13270017 

    

 

 

Mengetahui, 

Kepala MI Mu’allimin SANDIKA, 

 

 

 

Syamsuddin Musa, S.Pd.I 

NUPTK. 4847735638200022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU MENERAPAKAN MODEL 

CONCEPT SENTENCE  DI KELAS EKSPERIMEN PADA MATERI 

KARANGAN NARASI 

Nama Sekolah   : Madrasah Ibtidaiyah Mu’allimin SANDIKA 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Kelas / Semester  : V A / I 

Hari / Tanggal   :  

Waktu    :  

Nama Guru   : Deska Puspita 

Petunjuk : Isilah dengan memberikan tanda ceklis ( √ ) pada 

kolom aspek yang diamati apabila guru melakukan 

aktivitas tersebut. 

 

No 

 

Aktivitas Guru / Penelitian 

Hasil 

Penilaian 

Ya Tidak  

1. Guru mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 

  

2. Pendahuluan 

a. Salam pembuka 

b. Guru menyampaikan apersepsi. 

c. Guru menyampaikan kompetensi yang akan 

dicapai. 

d. Guru memberikan motivasi. 

  

3. Kegiatan inti  

a. Guru mengingatkan kembali tentang materi 

karangan narasi. 

b. Guru bertanya jawab dengan siswa tentang materi 

  



 
 

 
 

karangan narasi. 

c. Guru memberikan tes soal membuat karangan 

narasi ekspositoris dengan tema “Memperingati 

Hari Kemerdekaan” kepada siswa. 

d. Guru menjelaskan petunjuk pegerjaan soal. 

e. Siswa membuat karangan secara individu. 

4. Penutup 

a. Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari. 

b. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada 

pertemuan selanjutnya. 

c. Guru mengakhiri pelajaran dengan mengucap 

salam. 

  

5. Pembelajaran dilaksanakan dalam langkah-langkah dan 

urutan yang sesuai dengan RPP 

  

 

Keterangan: 

Ya: Muncul  

Tidak: Tidak Muncul  

 

 

 

Palembang,       September 2017 

Observer 

 

 

Utami Ningsih, S.Pd  

NUPTK. 1233762663300033 



 
 

 
 

LEMBAR KERJA KELOMPOK 

Nama Anggota/ no absen : 

Kelas : 

Kelompok :  

Petunjuk!  

1. Buatlah karangan narasi ekspositoris dengan tema “Liburan” sesuai dengan 

prinsip-prinsip narasi antara lain: 

a. Alur (plot) 

b. Penokohan 

c. Latar 

d. Titik pandang  

 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

............................................................................................................................. 



 
 

 
 

LEMBAR SOAL INDIVIDU 

Nama Lengkap : 

No Absen : 

Kelas :  

Petunjuk!  

1. Buatlah karangan narasi ekspositoris dengan tema “Memperingati Hari 

Kemerdekaan” sesuai dengan prinsip-prinsip narasi antara lain: 

a. Alur (plot) 

b. Penokohan 

c. Latar 

d. Titik pandang  

 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

 

 

 

 



 
 

 
 

LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN MENULIS SISWA  

KELAS EKSPERIMEN 

Hari/tanggal : Kamis/ 14 September 2017 

Kelas  : V A 

Pertemuan ke : 3 

Observer : Deska Puspita 

Isilah kolom dengan rentang skor 1-4 di bawah ini ! 

 

No 

 

Nama 

Indikator Keterampilan 

Menulis Siswa 

 

Nilai 

1 2 3 4  

1. Abdul Baasith 4 4 4 3 15 

2. Abil Hasan Asy-Syadzili 4 4 4 4 16 

3. Adam Robiansyah 4 4 4 3 15 

4. Agus Saputra 4 4 4 3 15 

5. Ahmad Candra Winata 4 4 4 4 16 

6. Ahmad Syarif 4 4 4 3 15 

7. Ari Januarko Sadewo 4 4 1 3 12 

8. Diah Monica 3 3 4 3 13 

9. Diki Revalino 4 4 2 3 13 

10. Farhan Fadillah 3 3 2 3 11 

11. Fransiska Meilani 4 3 2 3 12 

12. Ivan Ronaldo - - - - - 

13. M.Fajri Januarsyah 4 4 4 3 15 

14. M.Febrianto 4 4 4 4 16 

15. M.Nabil Kurniawan 4 4 4 3 15 

16. M.Radithya Kuswantoro 4 4 4 3 15 



 
 

 
 

17. Melanie Syahfira Putri 4 4 4 3 15 

18. Muhammad Rizki  4 4 4 3 15 

19. Nafan Syamsi Fajari 4 4 4 3 15 

20. Nailatus Sa’diyah 4 4 3 3 14 

21. Perawati  3 3 3 3 12 

22. Raya Marzalina 4 4 2 3 13 

23. Wawan Adiansya 3 3 2 3 11 

 

Pedoman Penilaian: 

Skor 4 = Jika deskriptor point keempat muncul 

Skor 3 = Jika deskriptor point ketiga muncul 

Skor 2 = Jika deskriptor point kedua muncul 

Skor 1 = Jika deskriptor point kesatu muncul 

Keterangan:  

NO 
INDIKATOR DESKRIPTOR 

Keterampilan Menulis Siswa    

1. Alur (plot) 

  

Skor 4 Rangkaian peristiwa menurut 

waktu urut, dan mencakup 

bagian-bagian cerita. 

3 Rangkaian peristiwa menurut 

waktu cukup urut, dan cukup 

mencakup bagian-bagian cerita 

2 Rangkaian peristiwa menurut 

waktu kurang urut, dan kurang 

mencakup bagian-bagian cerita. 

1 Rangkaian peristwa menurut 

waktu tidak urut, dan tidak 

mencakup bagian-bagian cerita. 

2. Penokohan  Skor 4 Pengembangan karangan sesuai 

dengan judul. 

3 Pengembangan karangan cukup 



 
 

 
 

sesuai dengan judul. 

2 Pengembangan karangan kurang 

sesuai dengan judul. 

1 Pengembangan karangan tidak 

sesuai dengan judul. 

3. Latar  Skor 4 Tergambar dalam karangan. 

3 Cukup tergambar dalam 

karangan. 

2 Kurang tergambar dalam 

karangan. 

1 Tidak tergambar dalam karangan. 

4. Titik Pandang Skor 4 Tergambar dalam karangan. 

3 Cukup tergambar dalam 

karangan. 

2 Kurang tergambar dalam 

karangan. 

1 Tidak tergambar dalam karangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

( RPP ) 

 

Madrasah  : Madrasah Ibtidaiyah Mu’allimin SANDIKA Banyuasin 

Mata Pelajaran :  Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : V / 1 

Waktu :  3 x 35 menit (1 X Pertemuan) 

 

A. Standar Kompetensi 

4. Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan pengalaman secara tertulis 

dalam bentuk karangan, surat undangan, dan dialog tertulis. 

B. Kompetensi Dasar 

4.1.Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan pengalaman secara tertulis 

dalam bentuk karangan, surat undangan, dan dialog tertulis. 

C. Indikator 

1. Mengetahui karangan narasi. 

2. Mengetahui contoh karangan narasi ekspositoris. 

3. Menjelaskan prinsip-prinsip karangan narasi dalam karangan narasi 

ekspositoris. 

D. Materi Pembelajaran 

Karangan Narasi 

E. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat mengetahui karangan narasi dengan benar. 

2. Siswa dapat mengetahui contoh karangan narasi ekspositoris dengan benar. 

3. Siswa dapat menjelaskan prinsip-prinsip karangan narasi dalam karangan 

narasi ekspositoris dengan benar. 



 
 

 
 

Karakter siswa yang diharapkan : disiplin ( discipline ), rasa hormat dan 

perhatian ( respect ), tekun ( diligence ) , tanggung jawab ( responsibility ) 

dan ketelitian ( carefulness ) 

 

F. Metode Pembelajaran 

- Ceramah dan tanya Jawab 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

1. Kegiatan Awal (15 Menit) 

a. Salam pembuka 

b. Guru menyampaikan apersepsi 

c. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai. 

d. Guru memberikan motivasi. 

2. Kegiatan inti (80 Menit) 

a. Guru menjelaskan materi tentang karangan narasi kepada siswa. 

b. Guru membagikan contoh karangan narasi ekspositoris kepada siswa. 

c. Guru melakukan tanya jawab bersama siswa tentang materi karangan 

narasi 

d. Guru meminta siswa maju kedepan kelas membacakan contoh karangan 

narasi ekspositoris. 

3. Kegiatan Akhir (10 menit) 

a. Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

b. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. 

c. Guru mengucapkan salam untuk mengakiri pembelajaran. 

H. Sumber Pembelajaran 

- Karsidi. 2012. Bahasa Indonesia Kelas V SD dan MI. Solo: PT Tiga 

Serangkai Pustaka Mandiri. 

I. Penilaian 

1. Teknik Penilaian : Unjuk Kerja  

2. Bentuk instrumen : Tes 



 
 

 
 

Palembang,   September 2017 

 

Guru Kelas V B,    Guru Peneliti, 

 

 

 

 

 

Kartini,S.Pd.I    Deska Puspita 

NUPTK. 8053754657300033  NIM. 13270017 

       

 

 

 

Mengetahui, 

Kepala MI Mu’allimin SANDIKA, 

 

 

 

 

 

Syamsuddin Musa, S.Pd.I 

NUPTK. 484773563820 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DI KELAS KONTROL PADA 

MATERI KARANGAN NARASI 

Nama Sekolah   : Madrasah Ibtidaiyah Mu’allimin SANDIKA 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Kelas / Semester  : V B / I 

Hari / Tanggal   :  

Waktu    :  

Nama Guru   : Deska Puspita 

Petunjuk : Isilah dengan memberikan tanda ceklis ( √ ) pada 

kolom aspek yang diamati apabila guru melakukan 

aktivitas tersebut. 

 

No 

 

Aktivitas Guru / Penelitian 

Hasil 

Penilaian 

Ya Tidak  

1. Guru mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 

  

2. Pendahuluan 

a. Salam pembuka. 

b. Guru menyampaikan apersepsi. 

c. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai. 

d. Guru memberikan motivasi. 

  

3. Kegiatan inti  

a. Guru menjelaskan materi tentang karangan narasi 

kepada siswa. 

b. Guru membagikan contoh karangan narasi 

ekspositoris kepada siswa. 

c. Guru melakukan tanya jawab bersama siswa tentang 

  



 
 

 
 

materi karangan narasi. 

d. Guru meminta siswa maju kedepan kelas 

membacakan contoh karangan narasi ekspositoris. 

4. Penutup 

a. Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari. 

b. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada 

pertemuan selanjutnya. 

c. Guru mengucapkan salam untuk mengakiri 

pembelajaran. 

  

5. Pembelajaran dilaksanakan dalam langkah-langkah dan 

urutan yang sesuai dengan RPP 

  

 

Keterangan: 

Ya: Muncul  

Tidak: Tidak Muncul  

 

Palembang,       September 2017 

Observer 

 

 

Kartini,S.Pd.I 

NUPTK. 8053754657300033 

 

 

 

 



 
 

 
 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

( RPP ) 

 

Madrasah  : Madrasah Ibtidaiyah Mu’allimin SANDIKA Banyuasin 

Mata Pelajaran :  Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : V / 1 

Waktu :  3 x 35 menit (1 X Pertemuan) 

 

A. Standar Kompetensi 

4 Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan pengalaman secara tertulis 

dalam bentuk karangan, surat undangan, dan dialog tertulis. 

B. Kompetensi Dasar 

4.1  Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan pengalaman secara tertulis 

dalam bentuk karangan, surat undangan, dan dialog tertulis. 

C. Indikator 

1. Mengetahui karangan narasi. 

2. Mengetahui contoh karangan narasi sugestif. 

3. Menjelaskan prinsip-prinsip karangan narasi dalam karangan narasi sugestif. 

D. Materi Pembelajaran 

Karangan Narasi 

E. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat mengetahui karangan narasi dengan benar. 

2. Siswa dapat mengetahui contoh karangan narasi sugestif dengan benar. 

3. Siswa dapat menjelaskan prinsip-prinsip karangan narasi dalam karangan 

narasi sugestif dengan benar. 

 



 
 

 
 

Karakter siswa yang diharapkan : disiplin ( discipline ), rasa hormat dan 

perhatian ( respect ), tekun ( diligence ) , tanggung jawab ( responsibility ) 

dan ketelitian ( carefulness ) 

 

F. Metode Pembelajaran 

- Ceramah dan tanya Jawab 

 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

1. Kegiatan Awal (15 Menit) 

a. Salam pembuka 

b. Guru menyampaikan apersepsi 

c. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai. 

d. Guru memberikan motivasi. 

2. Kegiatan inti (80 Menit) 

a. Guru menjelaskan materi tentang karangan narasi kepada siswa. 

b. Guru membagikan contoh karangan narasi sugestif kepada siswa. 

c. Guru melakukan tanya jawab bersama siswa tentang materi karangan 

narasi 

d. Guru meminta siswa maju kedepan kelas membacakan contoh karangan 

narasi sugestif. 

3. Kegiatan Akhir (10 menit) 

a. Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

b. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. 

c. Guru mengucapkan salam untuk mengakiri pembelajaran. 

 

H. Sumber Pembelajaran 

- Karsidi. 2012. Bahasa Indonesia Kelas V SD dan MI. Solo: PT Tiga 

Serangkai Pustaka Mandiri. 

-  



 
 

 
 

I. Penilaian 

1. Teknik Penilaian : Unjuk Kerja  

2. Bentuk instrumen : Tes 

 

 

 

 

Palembang,   September 2017 

 

Guru Kelas V B    Guru Peneliti 

 

 

 

Kartini,S.Pd.I    Deska Puspita 

NUPTK. 8053754657300033  NIM. 13270017 

  

 

Mengetahui, 

Kepala MI Mu’allimin SANDIKA, 

 

 

Syamsuddin Musa, S.Pd.I 

NUPTK. 4847735638200022 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DI KELAS KONTROL PADA 

MATERI KARANGAN NARASI 

Nama Sekolah   : Madrasah Ibtidaiyah Mu’allimin SANDIKA 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Kelas / Semester  : V B / I 

Hari / Tanggal   :  

Waktu    :  

Nama Guru   : Deska Puspita 

Petunjuk : Isilah dengan memberikan tanda ceklis ( √ ) pada 

kolom aspek yang diamati apabila guru melakukan 

aktivitas tersebut. 

 

No 

 

Aktivitas Guru / Penelitian 

Hasil 

Penilaian 

Ya Tidak  

1. Guru mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 

  

2. Pendahuluan 

a. Salam pembuka 

b. Guru menyampaikan apersepsi 

c. Guru menyampaikan kompetensi yang akan 

dicapai. 

d. Guru memberikan motivasi. 

  

3. Kegiatan inti  

a. Guru menjelaskan materi tentang karangan narasi 

kepada siswa. 

b. Guru membagikan contoh karangan narasi sugestif 

kepada siswa. 

  



 
 

 
 

c. Guru melakukan tanya jawab bersama siswa 

tentang materi karangan narasi 

d. Guru meminta siswa maju kedepan kelas 

membacakan contoh karangan narasi sugestif. 

4. Penutup 

a. Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari. 

b. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada 

pertemuan selanjutnya. 

c. Guru mengucapkan salam untuk mengakiri 

pembelajaran. 

  

5. Pembelajaran dilaksanakan dalam langkah-langkah dan 

urutan yang sesuai dengan RPP 

  

 

Keterangan: 

Ya: Muncul  

Tidak: Tidak Muncul  

 

Palembang,       September 2017 

Observer 

 

 

Kartini,S.Pd.I 

NUPTK. 8053754657300033 

 

 

 



 
 

 
 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

( RPP ) 

 

Madrasah  : Madrasah Ibtidaiyah Mu’allimin SANDIKA Banyuasin 

Mata Pelajaran :  Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : V / 1 

Waktu :  2 x 35 menit (1 X Pertemuan) 

 

A. Standar Kompetensi 

4.Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan pengalaman secara tertulis 

dalam bentuk karangan, surat undangan, dan dialog tertulis. 

B. Kompetensi Dasar 

4.1 Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan pengalaman secara tertulis 

dalam bentuk karangan, surat undangan, dan dialog tertulis. 

C. Indikator 

1. Menulis karangan narasi ekspositoris dengan tema “Memperingati Hari 

Kemerdekaan”. 

2. Menulis karangan narasi ekspositoris sesuai dengan prinsip-prinsip narasi. 

D. Materi Pembelajaran 

Karangan Narasi 

E. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menulis karangan narasi ekspositoris dengan tema 

“Memperingati Hari Kemerdekaan” dengan benar. 

2. Siswa dapat menulis karangan narasi ekspositoris sesuai dengan prinsip-

prinsip narasi dengan benar. 

 



 
 

 
 

Karakter siswa yang diharapkan : disiplin ( discipline ), rasa hormat dan 

perhatian ( respect ), tekun ( diligence ) , tanggung jawab ( responsibility ) 

dan ketelitian ( carefulness ) 

 

F. Metode Pembelajaran 

- Ceramah dan tanya Jawab 

 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

1. Kegiatan Awal (10 Menit) 

a. Salam pembuka 

b. Guru menyampaikan apersepsi.  

c. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai. 

d. Guru memberikan motivasi. 

2. Kegiatan inti (50 Menit) 

a. Guru mengingatkan kembali tentang materi karangan narasi. 

b. Guru bertanya jawab dengan siswa tentang materi karangan narasi. 

c. Guru memberikan tes soal membuat karangan narasi ekspositoris 

dengan tema “Memperingati Hari Kemerdekaan” kepada siswa. 

d. Guru menjelaskan petunjuk pegerjaan soal. 

e. Siswa membuat karangan secara individu. 

3. Kegiatan Akhir (10 menit) 

a. Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

b. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. 

c. Guru mengakhiri pelajaran dengan mengucap salam. 

 

H. Sumber Pembelajaran 

- Karsidi. 2012. Bahasa Indonesia Kelas V SD dan MI. Solo: PT Tiga 

Serangkai Pustaka Mandiri. 

 



 
 

 
 

I. Penilaian 

1. Teknik Penilaian : Unjuk Kerja  

2. Bentuk instrumen : Tes 

 

 

 

Palembang,  September  2017 

 

Guru Kelas V B,    Guru Peneliti, 

 

 

 

Kartini,S.Pd.I    Deska Puspita 

NUPTK. 8053754657300033  NIM. 13270017 

    

   

 

Mengetahui, 

Kepala MI Mu’allimin SANDIKA, 

 

 

 

Syamsuddin Musa, S.Pd.I 

NUPTK. 484773563820002 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DI KELAS KONTROL PADA 

MATERI KARANGAN NARASI 

Nama Sekolah   : Madrasah Ibtidaiyah Mu’allimin SANDIKA 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Kelas / Semester  : V B / I 

Hari / Tanggal   :  

Waktu    :  

Nama Guru   : Deska Puspita 

Petunjuk : Isilah dengan memberikan tanda ceklis ( √ ) pada 

kolom aspek yang diamati apabila guru melakukan 

aktivitas tersebut. 

 

No 

 

Aktivitas Guru / Penelitian 

Hasil 

Penilaian 

Ya Tidak  

1. Guru mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 

  

2. Pendahuluan 

a. Salam pembuka 

b. Guru menyampaikan apersepsi.  

c. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai. 

d. Guru memberikan motivasi. 

  

3. Kegiatan inti  

a. Guru mengingatkan kembali tentang materi karangan 

narasi. 

b. Guru bertanya jawab dengan siswa tentang materi 

karangan narasi. 

c. Guru memberikan tes soal membuat karangan narasi 

  



 
 

 
 

ekspositoris dengan tema “Memperingati Hari 

Kemerdekaan” kepada siswa. 

d. Guru menjelaskan petunjuk pegerjaan soal. 

e. Siswa membuat karangan secara individu. 

4. Penutup 

a. Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari. 

b. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada 

pertemuan selanjutnya. 

c. Guru mengakhiri pelajaran dengan mengucap salam. 

  

5. Pembelajaran dilaksanakan dalam langkah-langkah dan 

urutan yang sesuai dengan RPP 

  

 

Keterangan: 

Ya: Muncul  

Tidak: Tidak Muncul  

Palembang,       September 2017 

Observer 

 

 

Kartini,S.Pd.I 

NUPTK. 8053754657300033 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LEMBAR SOAL INDIVIDU 

Nama Lengkap : 

No Absen : 

Kelas :  

Petunjuk!  

1. Buatlah karangan narasi ekspositoris dengan tema “Memperingati Hari 

Kemerdekaan” sesuai dengan prinsip-prinsip narasi antara lain: 

e. Alur (plot) 

f. Penokohan 

g. Latar 

h. Titik pandang  

 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

 



 
 

 
 

LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN MENULIS SISWA  

KELAS KONTROL  

Hari/tanggal : Selasa/ 19 September 2017 

Kelas  : V B 

Pertemuan ke : 3 

Observer : Deska Puspita 

Isilah kolom dengan rentang skor 1-4 di bawah ini ! 

 

No 

 

Nama 

Indikator Keterampilan 

Menulis Siswa 

 

Nilai 

1 2 3 4  

1. Aditya Adji Wardana 3 3 4 4 14 

2. Ahmad Surya Dava 3 2 2 4 11 

3. Apriyadi F 3 3 4 3 13 

4. Bima Santana 3 3 3 2 11 

5. Delfia Andara 4 3 4 3 14 

6. Idham Yudha Wijaya 3 3 3 3 12 

7. Lodi Pangestu - - - - - 

8. M.Baron Prakasa 3 3 4 3 13 

9. M.Ega Saputra Heriansyah 3 4 4 3 14 

10. M.Raffi Putra Rasya 3 3 2 2 10 

11. M.Ridho Pahlevi 3 3 4 3 13 

12. M.Rizqy Rusmana 3 3 4 3 13 

13. M.Udeca Agrijuna 3 3 2 2 10 

14. Maharani Rizki 3 3 2 3 11 

15. Mareta Syafa Zaitun 3 3 2 4 12 

16. Mirna Shinta Dewi 3 3 4 3 13 



 
 

 
 

17. Muhammad Irghi Fahrezie 3 3 4 3 13 

18. Raihan Nabil 3 3 3 1 10 

19. Rihfata Rusyadi Ahmad 3 3 3 2 11 

20. Salsabila Rahma Az-zahra 3 3 2 3 11 

21. Shindy Wulandari 3 3 1 4 11 

22. Salsabilah  3 3 3 4 13 

23. Wildan Pratama  3 2 3 4 12 

24. Zahra Anggun Salsabillah 3 3 3 3 12 

 

Pedoman Penilaian: 

Skor 4 = Jika deskriptor point keempat muncul 

Skor 3 = Jika deskriptor point ketiga muncul 

Skor 2 = Jika deskriptor point kedua muncul 

Skor 1 = Jika deskriptor point kesatu muncul 

Keterangan:  

NO 
INDIKATOR DESKRIPTOR 

Keterampilan Menulis Siswa    

1. Alur (plot) 

  

Skor 4 Rangkaian peristiwa menurut 

waktu urut, dan mencakup 

bagian-bagian cerita. 

3 Rangkaian peristiwa menurut 

waktu cukup urut, dan cukup 

mencakup bagian-bagian cerita 

2 Rangkaian peristiwa menurut 

waktu kurang urut, dan kurang 

mencakup bagian-bagian cerita. 

1 Rangkaian peristwa menurut 

waktu tidak urut, dan tidak 

mencakup bagian-bagian cerita. 

2. Penokohan  Skor 4 Pengembangan karangan  sesuai 



 
 

 
 

dengan judul. 

3 Pengembangan karangan cukup 

sesuai dengan judul. 

2 Pengembangan karangan kurang 

sesuai dengan judul. 

1 Pengembangan karangan tidak 

sesuai dengan judul. 

3. Latar  Skor 4 Tergambar dalam karangan. 

3 Cukup tergambar dalam 

karangan. 

2 Kurang tergambar dalam 

karangan. 

1 Tidak tergambar dalam karangan. 

4. Titik Pandang Skor 4 Tergambar dalam karangan. 

3 Cukup tergambar dalam 

karangan. 

2 Kurang tergambar dalam 

karangan. 

1 Tidak tergambar dalam karangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

FOTO-FOTO KEGIATAN PENELITIAN 

 

Gambar 1 Penerapan model concept sentence di kelas eksperimen 

 

 

Gambar 2 Siswa diskusi kelompok 



 
 

 
 

 

Gambar 3 Persentasi kelompok kelas eksperimen 

 

 

Gambar 4 Kelompok lain menanggapi hasil persentasi 

 



 
 

 
 

 

Gambar 5 Tes keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas eksperimen 

 

 

Gambar 6 Siswa mengerjakan soal tes secara individu 



 
 

 
 

 

Gambar 7 Siswa mengerjakan soal tes secara individu di kelas kontrol 

 

 

Gambar 8 Guru mengawasi siswa di kelas kontrol 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

Daftar Riwayah Hidup 

 

 

Nama    : Deska Puspita 

Tempat/Tanggal Lahir : Serinanti, 05 Desember 1995 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Agama   : Islam 

Alamat   : Dusun 1 Desa Serinanti kec.Pedamaran Kab.OKI 

Pendidikan Terakhir :Sarjana (S1) Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah UIN Raden Fatah Palembang 

Riwayat Pendidikan  : SDN 01 Serinanti Lulusan 2006 

      SMPN 2 Pedamaran Lulusan 2010 

      SMAN 2 Kayu Agung Lulusan 2013 

 Sarjana UIN Raden Fatah Palembang Lulusan 

2017 

Pengalaman Organisasi : Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) PGMI 

Pengalaman Pelatihan : KMD Pembina Pramuka Kwarda Palembang 

 


